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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja Industri Antaradinhijabs dalam 

Perspektif Maqashid Syariah” ini merupakan penelitian secara kualitatif yang 

menjawab pertanyaan dari model kinerja industri Antaradinhijabs berdasarkan 

perspektif maqashid syariah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kualitatif. Metode 

kualitatif yaitu pemecahan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan 

data, menyusun, menganalisa dan menginterpretasikannya. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif analitis dengan 

pendekatan kualitatif. Deskriptif analitis yaitu teknik analisis data yang secara 

nyata digunakan dalam penelitian beserta alasan penggunaannya. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi terhadap 

Antaradinhijabs. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah model kinerja industri 

Antaradinhijabs yang dilakukan sudah sesuai dalam pandangan maqashid syariah 

namun masih pada tahap sederhana. Maksudnya pelaksanaan maqashid syariah 

dalam memelihara agama (hifdzu din) dengan melaksanakan rukun islam secara 

sempurna, shalat berjama’ah dan memproduksi barang sesuai syariat. 

Pelaksanaan maqashid syariah dalam memelihara jiwa (hifdzu nafs) dengan hak 

untuk memilih dan hak untuk berpendapat. Pelaksanaan maqashid syariah dalam 

memelihara akal (hifdzu ‘aql) dengan melakukan inovasi produk, membuka toko/ 

secara offline. Pelakasanaan maqashid syariah dalam memelihara keturunan 

(hifdzu nashab) dengan membantu ekonomi keluarga dan mewariskan bisnis. 

Yang terkahir pelaksanaan maqashid syariah dalam memelihara harta (hifdzu 
mal) dengan bersedekah, harga yang kompetitif, dan memeperbanyak jaringan 

maka memperbanyak rezeki.Hal tersebut masih bisa dipelajari dan dikembangkan 

untuk kemajuan bisnis Antaradinhijabs kedepannya.  

Saran yang dapat disampaikan yang bersesuaian dengan studi ini adalah 

pihak Antaradinhijabs bisa menyediakan waktu dan tempat untuk beribadah 

secara khusus bagi karyawannya, berinovasi lebih kreatif lagi serta bisa 

mewujudkan keinginannya untuk membuka toko.   

 

Kata kunci: Kinerja Industri, Bisnis, Maqashid Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan Ekonomi Syariah saat ini tengah menjadi bahan perbincangan 

bagi para pelaku ekonomi. Fenomena mulai banyaknya pelaku ekonomi yang 

mengedepankan prinsip Maqashid Syariah dalam menjalankan bisnisnya telah 

menjadi trend. Hal ini dapat diamati dari maraknya pebisnis yang menggunakan 

media online karena kemudahan akses dan prosesnya. Sebagaimana suvei 

pengguna sosial media yang tercatat tahun 2016 oleh APJII (Asosiasi Pengguna 

Jasa Internet Indonesia)  berikut ini: 

Gambar 1.1  

Konten Komersial yang Sering Dikunjungi
1
 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2016 total keseluruhannya sebesar 132,5 juta jiwa. Sebesar 62% atau 82,2 juta 

                                                           
1
 Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia, “Perilaku Pengguna Jasa Internet Indonesia 2016: 

Konten Komersial yang Sering Dikunjungi”, http://www.apjii.or.id/survei2016, diakses pada 11 

Desember 2017. 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

jiwa memakainya untuk online shop, sebesar 34.2% atau 45,3 juta jiwa 

memakainya untuk bisnis personal, dan sebesar 3,8% atau 5 juta jiwa 

memakainya untuk yang lain. 

Para pebisnis online (online shop) tak lepas dari peran sosial media yang 

sangat diperlukan agar mudah dalam menawarkan dan menjual produknya. Juga 

mudah dalam berkomunikasi dengan para relasi dan pelanggannya. Sebagaimana 

pada gambar berikut terlihat media sosial apa saja yang sering digunakan 

masyarakat, yaitu: 

Gambar 1.2  

Konten Media Sosial yang Sering Dikunjungi
2
 

 

Gambar 1.2 menunjukkan pengguna aplikasi online di Indonesia pada tahun 

2016 total keseluruhannya sebesar 108,796 juta jiwa. Sebesar 0,6% atau 196 ribu 

jiwa memakainya untuk Linked In, sebesar 5,5% atau 1,2 juta jiwa memakainya 

untuk Twitter, sebesar 6% atau 1,5 juta jiwa memakainya untuk Google Plus, 

                                                           
2
 Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia, “Perilaku Pengguna Jasa Internet Indonesia 2016: 

Konten Media Sosial yang Sering Dikunjungi”, http://www.apjii.or.id/survei2016, diakses pada 

11 Desember 2017. 
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sebesar 11% atau 14,5juta jiwa memakainya untuk Youtube, sebesar 15% atau 

19,9 juta jiwa memakainya untuk Instagram, dan sebesar 54% atau 71,5 juta jiwa 

memakainya untuk facebook. 

Melihat kedua bagan diatas dapat kita pahami, bahwa pebisnis online sangat 

potensial keberadaannya di dunia modern seperti saat ini. Dimana teknologi 

informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat. Melihat potensi tersebut 

Owner Antaradinhijabs pun menerapkan sistem online dalam bisnisnya. 

Tahapan yang seharusnya didahulukan dalam mengetahui dan memahami 

tentang wirausaha adalah memahami definisi dari wirausaha itu sendiri. 

Berwirausaha adalah suatu kegiatan bisnis atas dasar usaha kita sendiri dalam 

membangun dan mengelolanya.  Wirausaha adalah orang yang melakukan suatu 

bentuk usaha/ ikhtiar untuk mengelola satu bidang tertentu dengan berani 

mengambil risiko sesuai dengan skill yang dimiliki.
3
  

Pada dasarnya telah kita ketahui makna dari bisnis syariah.  Bisnis  

syariah merupakan suatu bisnis yang prinsip dan penerapannyan berdasarkan 

syariat Islam.
4
 Sumber lain menyatakan, bisnis syariah adalah bisnis  yang 

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits dimana terdapat kesesuaian kegiatan 

                                                           
3
Leonardus Saiman, Kewirausahaan- Teori, Praktik dan Kasus-Kasus Edisi 2, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), 43. 
4
 Melissa Cantik, Bisnis Syariah: Pengertian dan Contoh Usaha Syariah Prospek Cerah Terbaru 

2016 dalam  http://orangterkaya-id.blogspot.co.id/2016/06/bisnis-syariah-pengertian-dan-

contoh.html (Senin, 06 Noember 2017). 

http://orangterkaya-id.blogspot.co.id/2016/06/bisnis-syariah-pengertian-dan-contoh.html
http://orangterkaya-id.blogspot.co.id/2016/06/bisnis-syariah-pengertian-dan-contoh.html
http://orangterkaya-id.blogspot.co.id/2016/06/bisnis-syariah-pengertian-dan-contoh.html
http://orangterkaya-id.blogspot.co.id/2016/06/bisnis-syariah-pengertian-dan-contoh.html
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bisnis dengan syariah Islam sebagai ibadah kepada Allah SWT untuk mencapai 

ridha-Nya.
5
 

“Perbedaan antara bisnis syariah dan konvensional, dapat diketahui dari 

karakteristik bisnis syariah yang memiliki ciri khas tersendiri. Diantaranya 

sebagai berikut:” 1) mengerti dan memahami antara bisnis yang halal atau tidak, 

2) selalu berpijak pada nilai-nilai ruhiyah, 3) praktik bisnis sesuai syariah yang 

benar, dan 4) Berorientasi ibadah kepada Allah SWT.”
6
 

Pada hakikatnya bisnis syariah ini bisa diterapkan diseluruh lini 

bisnis,seperti: fashion, kuliner, kosmetik dan lain sebagainya. Yang perlu 

diperhatikan untuk produsen yang memiliki produk makanan, minuman maupun 

kosmetik sebaiknya mengujikan produknya ke Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) 

agar memperoleh sertifikasi halal. Sehingga konsumen akan lebih yakin dalam 

mengkonsumsi produk tersebut terutama konsumen yang beragama Islam.  

Sejak jaman Nabi Muhammad SAW telah ada bisnis syariah namun 

kosnsepnya masih belum terperinci jelas. Nabi Muhammad SAW dilahirkan di 

tengah negara yang ternama akan perniagaannya. Dengan dukungan internal dan 

eksternal, Nabi Muhammad SAW tumbuh besar menjadi sosok pedagang yang 

juga sangat mengerti mekanisme pasar. Beliau dilahirkan dari keturunan 

pedagang, karena kakeknya adalah seorang pebisnis yang sukses. Begitu pun 

                                                           
5
 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 7. 

6
 Ibid.,7-8. 
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ayahnya dan juga  pamannya adalah para pebisnis andal pada saat itu. Pada umur 

12 tahun, Nabi Muhammad SAW sudah belajar untuk berdagang..
7
 

Melalui kisah berniaga Nabi Muhammad SAW, Islam mengajarkan 

bagaimana cara menjadi pebisnis yang andal. “Dengan berpedoman pada syariat 

Islam, terdapat 3 tujuan dalam berbisnis, yaitu: 1) Laba, 2) Pertumbuhan Kinerja, 

dan 3) Ridha Allah SWT. “
8
 

Seperti halnya sosok Nabi Muhammad SAW yang juga seorang pebisnis yang 

mengedepankan prinsip-prinsip syariah maka Penulis disini ingin mendalami 

mengenai bisnis syariah bidang fashion hijab yakni Antaradinhijabs.  

Penulis tertarik untuk meneliti bisnis Antaradinhijabs ini karena dari segi 

branding nama bisnisnya yang bagus yang menggambarkan tujuan dari bisnis 

tersebut sebagaimana pemaparan diatas. Juga  menerapkan prinsip etika bisnis 

Islam dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, yaitu akidah, shiddiq, fathanah, 

amanah, tabligh serta tidak melakukan praktik mal bisnis (ASIFAT). Hal 

tersebut sesuai dengan konsep yang dipaparkan oleh Imam Qardhawi dan ahli 

ekonomi lainnya. 
9
 

Akidah dalam bisnis memiliki pengertian bahwa setiap umat Islam perlu 

menjaga segala perbuatannya dalam berbisnis sesuai ketentuan syariat. Dalam 

akidah ini muncul 3 asas pokok yang dipegang oleh pelaku bisnis syariah, yaitu: 

                                                           
7 
Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-

Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 200. 
8
 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 18. 

9
 Ibid, 9. 
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1) Allah SWT memiliki dan mengatur segala apa yang ada di dunia besera isinya, 

2) Allah SWT menciptakan seluruh makhluk dan mereka tunduk kepada-Nya, 

dan 3) Percaya pada hari akhir.
10

  

Pemilik Antaradinhijabs juga mengamalkan 4 sifat Rasulullah, yaitu: Shiddiq 

(Benar), Amanah (Jujur), Fathanah (Cerdas), dan Tabligh (Perbuatan Baik). 

Itulah prinsip yang harus dipegang erat oleh pebisnis syariah dalam menjalakan 

bisnisnya agar sesuai dengan syariat Islam. Yang nantinya akan memberikan 

keuntungan di dunia maupun akhirat. 

Pada dasarnya sebuah bisnis dibangun atas kinerja yang sungguh-sungguh 

dan pantang menyerah dari para pendirinya. Sehingga kita perlu mencontoh sikap 

tersebut dalam kehidupan kita. Sebelum melihat lebih dalam lagi, perlu kita 

ketahui pengertian kinerja industri itu sendiri. Terdapat 3aspek penilaian kinerja 

industri, yaitu: 1) Aspek Keuangan Syariah yaitu kegiatan manajerial keuangan 

untuk mencapai tujuan bisnis dengan menjalankan dan memperhatikan 

kesesuaian antara perhitungan keuangan dengan prinsip-prinsip syariah. 2) Aspek 

Pemasaran Syariah adalah aktivitas yang berkaitan dengan perdagangan dengan 

memperhatikan prinsip syariah, dan 3) Aspek Operasional Syariah yang 

menenkankan memproduksi suatu barang atau jasa harus mempunyai manfaat 

bagi manusia.
11

 

Serangkaian kegiatan bisnis syariah ditujukan untuk mencapai maqashid 

syariah. Maqashid syariah adalah ketatapan Allah SWT untuk menjadikan 

                                                           
10

 Ibid., 10. 
11

 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 87. 
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maslahah pada manusia. Yakni dengan terpenuhinya kebutuhan primer, sekunder 

dan tersier agar manusia bisa memenuhi hajat hidupnya dan dapat menjadi 

hamba Allah SWT yang baik.
12

 

“Inti dari maqashid syariah adalah maslahah atau manfaat. Kemaslahatan 

bagi manusia ini oleh Imam Ghazali dirinci dalam lima aspek kehidupan yang 

menjadi aspek pokok maqashid atau tujuan syariah. Kelima aspek tersebut 

adalah: 1) terpeliharanya agama, 2) terpeliharanya jiwa, 3) terpeliharanya akal, 4) 

terpeliharanya keturunan, dan 5) terpeliharanya harta atau modal.”
13

 Perlu 

kiranya bagi kita untuk memelihara lima aspek pokok tujuan syariah diatas.  

“Terdapat 2 metode yang digunakan, yaitu pemeliharaan secara preventif 

dan pemeliharaan secara proaktif.” Metode preventif dilakukan dengan cara 

memberi larangan terhadap yang menyalahi kelima aspek diatas atau dengan 

memberikan hukuman (punishment) berupa sanksi  bagi yang melanggar. 

Sedangkan metode proaktif dilakukan dengan cara memberi perintah untuk 

melakukan perbuatan demi terjaganya kelima aspek pokok tujuan syariah.
14

 

Sehingga sebagai seorang pedagang muslim maka sudah jadi kewajiban kita 

menerapkan prinsip maqashid syariah dalam kegiatan bisnis kita. Agar senantiasa 

bisnis yang kita bangun bisa bermaslahah atau bermanfaat bagi diri kita sendiri 

maupun orang lain. Peneliti ingin pula bisa memiliki bisnis yang menerapkan 

prinsip maqashid syariah nantinya. 

                                                           
12

 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 43. 
13

 Abdul Halim Usman, Manajemen Strategis Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2015), 95. 
14

 Ibid., 96. 
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Melihat pemaparan diatas penulis ingin melakukan pengamatan bisnis syariah 

pada Antaradinhijabs yang implementasinya dikaitkan dengan Maqashid Syariah. 

Sehingga skripsi ini mengambil judul: “Analisis Kinerja Industri Antaradinhijabs 

dalam Perspektif Maqashid Syariah” 

B. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Peneliti melakukan identifikasi masalah berdasarkan latar belakang 

yang ada. Berikut ini merupakan permaslahan yang disampaikan dalam 

penelitian: 

a. Melihat perkembangan kinerja industri Antaradinhijabs, dari awal 

berdiri hingga saat ini 

b. Sudah sesuaikah pandangan bisnis yang dilakukan oleh pemilik 

Antaradinhijabs menurut prinsip maqashid syariah 

c. Adakah yang menjadi indikator maqashid syariah pada bisnis 

Antaradinhijabs 

2. Batasan Masalah 

Melihat dari identifikasi masalah yang ada diatas, penulis membatasi 

permasalahan pada: 

a. Analisa Data dibatasi dengan lebih banyak mengarah pada aspek 

Memelihara Harta (hifdzu mal) di Antaradinhijabs. 
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b. Rentang waktu penelitian hanya dibatasi selama empat  tahun, sejak 

2015, 2016, 2017 dan 2018. Karena bisnis ini baru berdiri tahun 2015, 

sehingga peneliti hanya bisa mengamatinya dalam dalam jangka 

waktu 4 tahun. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Dalam melakukan penulisan, peneliti memaparkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimana model kinerja industri Antaradinhijabs berdasarkan perspektif 

maqashid syariah ? 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Pada penelitian - penelitian terdahulu, terdapat beberapa judul yang tidak 

jauh berbeda dengan judul yang penulis bahas saat ini. Penelitian-penelitian 

terdahulu tersebut dijadikan sebagai pandangan dan juga referensi serta acuan 

dalam penyusunan skripsi ini. Adanya penjelasan mengenai kajian pustaka ini 

bermaksud untuk menghindari terjadinya plagiasi terhadap karangan orang lain 

jadi tidak akan terjadi kesamaan pembahasan dalam penelitian. 

Penelitian pertama merupakan penelitian yang dilakukan oleh Putri Nur 

Faizah mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul skripsi “Analisis 

Penyelesaian Klaim Asuransi dengan Perspektif  Syariah dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Nasabah Produk Takaful Link Salam di PT. Asuransi Takaful 
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Keluarga Surabaya.”
15

 Peramaan dengan penelitian ini adalah melihat aktivitas 

dari obyek yang diteliti dalam pandangan maqashid syariah. Akan tetapi 

perbedaannya ada pada obyek yang diteliti, dalam penelitian tersebut obyek 

penelitiannya berupa Asuransi Syariah sedangkan dalam penelitian ini berupa 

Bisnis Syariah. 

Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Nikma Kurnia 

Sari mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul skripsi “Maqashid 

Syariah Index sebagai Ukuran Kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).”
16

 Memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini yaitu pembahasannya tentang kinerja perusahaan serta maqashid syariah. 

Namun yang membedakan adalah obyek yang diteliti dan jenis analisa yang 

digunakan. Dalam penelitian tersebut obyek penelitiannya adalah BPRS yang ada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sedangkan pada penelitian ini adalah 

Bisnis. Penelitian tersebut menggunakan analisa kuantitatif deskriptif, sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan analisa kualitatif deskriptif. 

Penelitian ketiga, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Wahyu Syahputra mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan dan Maqashid Syariah Bank Umum Syariah di 

                                                           
15

 Putri Nur Faizah, “Analisis Penyelesaian Klaim Asuransi dengan Perspektif  Syariah dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Nasabah Produk Takaful Link Salam di PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
16

 Nikma Kurnia Sari, “Maqashid Syariah Index sebagai Ukuran Kinerja Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”, (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016). 
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Indonesia periode 2011-2014.”
17

 Persamaan dengan penelitian ini adalah melihat 

kinerja keuangan dari suatu institusi. Perbedaan degan penelitian ini adalah 

obyek yang diteliti adalah penelitian tersebut membahas mengenai perbankan 

umum syariah se Indonesia sedangkan pada penelitian ini membahas satu lini 

bisnis syariah. 

Penelitian keempat, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Taofik 

Ashari mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Penentuan Harga 

Jual, Efektivitas dan Efesiensi Produksi serta Pemasaran Produk Poly Aluminium 

Chloride (PAC) pada CV. MLS ENGINEERING Kab. Mojokerto dalam 

Perspektif Islam.”
18

 Persamaan dengan penelitian ini adalah melihat bagaimana 

strategi pemasaran perusahaan dalam perpektif hukum islam. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini adalah untuk penetapan harga jual produk yang 

merupakan salah satu bentuk strategi pemasarannya. 

Penelitian kelima, adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitriyah, 

Alamsyah, dan Herlina Pusparini dengan judul “Kinerja Keuangan dalam 

Kerangka Maqashid Syariah: Pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Islamic Social Reporting sebagai Variabel Moderating (Studi pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia).”
19

 Persamaan dengan penelitian ini adalah melihat kinerja 

                                                           
17

 Muhammad Wahyu Syahputra, “Analisis Kinerja Keuangan dan Maqashid Syariah Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2014”, (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2015). 
18

 Taofik Ashari, “Penentuan Harga Jual, Efektivitas dan Efisiensi Produksi serta Pemasaran 

Produk Polyalumunium Chloride (PAC) pada CV. MLS ENGINEERING Kab. Mojokerto dalam 

Perspektif Islam”, (Thesis-- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
19

 Nur Fitriyah, Alamsyah, dan Herlina Pusparini,” Kinerja Keuangan dalam Kerangka Maqashid 
Syariah: Pengaruhnya Terhadap Nilai Perusahaan dengan Islamic Social Reporting Sebagai 

Variabel Moderating (Studi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia)”, (Jurnal Riset Akuntansi-

Aksioma, Vol.15 No.2 Desember 2016) 
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keuangan perusahaan dalam kerangka maqashid syariah namun yang 

membedakan adalah mengaitkannya pengaruh nlai perusahaan dengan Islamic 

Social Reporing (ISR). Penelitian tersebut menggunakan analisa kuantitatif 

deskriptif, sedangkan pada penelitian ini kualitatif deskriptif. 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian yang ingin disampaikan penulis adalah sebagai berikut: 

Untuk menganalisis apakah kinerja industri AntaradinHijabs sudah sesuai 

dengan prinsip maqashid syariah. 

F. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat berguna untuk: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi 

sebagai tambahan pengetahuan seputar bisnis syariah terutama mengenai 

kinerja bisnisnya yang sesuai dengan prinsip maqashid syariah. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai pedoman untuk wirausahawan syariahdan lainnya, agar lebih 

berhati-hati dalam mengoperasikan bisnisnya, sehingga maqashid 

syariah yang diamanahkan dapat teraplikasikan secara maksimal. 

b. Sebagai informasi dan pedoman konseptual tentang mekanisme bisnis 

syariah serta menjadi bahan analisis untuk menyiapkan strategi 

pemasaran yang lebih efisien. 
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G. DEFINISI KONSEP  

Sebagai alat untuk mempermudah bahasan pada penelitian ini, perlu 

adanya definisi operasional yang jelas untuk mengurangi kesalah pahaman 

mengenai judul diatas. Berikut merupakan skema tentang pembahasan yang akan 

dipaparkan oleh peneliti.  

 

Gambar 1.3  

Skema Penelitian yang Akan Dibahas 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   = garis koordinasi yang menyatakan hubungan keterkaitan 

  = garis yang menyatakan area batasan yang diteliti 

1. Kinerja Industri Antaradinhijabs 

Pada dasarnya sebuah bisnis dibangun atas kinerja yang sungguh-sungguh 

dan pantang menyerah dari para pendirinya. Seperti halnya antaradin hijabs yang 

memerhatikan kinerja industrinyademi keberlangsungan dan kemajuan bisnisnya. 

Antaradinhijabs 

Akal  Agama Jiwa 

Operasional Pemasaran Keuangan 

Maqashid Syariah 

Harta Keturunan 
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“Antaradinhijabs” merupakan salah satu bisnis fashion hijab yang memiliki tiga 

kegiatan dalam industrinya, yaitu keuangan, pemasaran dan operasional. Dimana 

kegiatan tersebut dilakukan berdasarkan pada prinsip Maqashid Syariah 

meskipun masih bertahap. Bisnis online yang dirintis selama tiga tahun ini oleh 

mahasiswi UINSA untuk mengisi waktu luang diluar jam kuliahnya. Dia 

beranggapan bahwa menjadi pengusaha itu memiliki jam kerja yang fleksibel dan 

bisa memiliki penghasilan sendiri jadi tidak memberatkan orang tua. Serta, kita 

dapat belajar mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh di bangku perkuliahan.  

a. Aspek Keuangan 

Aspek keuangan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam 

berbagai bidang kehidupan, khususnya pada bidang bisnis. “Analisis 

aspek keuangan syariah adalah kegiatan manajerial keuangan untuk 

mencapai tujuan usaha dengan menjalankan dan mememerhatikan 

kesesuaian antara perhitungan keuangan dengan prinsip-prinsip 

syariah.”
20

 Serta aktivitas dalam manajemen keuangan harus 

berlandaskan syariah. 

b. Aspek Pemasaran 

Pemasaran merupakan suatu aktivitas yang selalu dikaitkan dengan 

bisnis. Karena dalam aspek pemasaran ini diharapkan kita bisa memahami 

kondisi pasar dari bidang usaha/ bisnis yang kita tekuni.
21

pertanyaan 

mendasar yang sering muncul dalam konsep pemasaran adalah berapa 

                                                           
20

 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 

115. 
21

 Ibid,  90. 
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pasar potensial yang tersedia dan berapa market share yang tersedia dari 

pasar potensial. 

c. Aspek Operasional (Produksi) 

“Islam menekankan memproduksi suatu produk harus mempunyai 

manfaat bagi manusia atau harus mempunyai hubungan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia.”
22

 Prinsip mendasar yang mesti diingat dalam 

kegiatan produksi Islam ialah prinsip kesejahteraan ekonomi. 

“Konsep Islam mengenai kesejahteraan ekonomi diantaranya adalah 

bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi 

barang atau jasa dari barang-barang yang dapat  bermanfaat bagi manusia 

melalui pemanfaatan sumber-sumber daya secara maksimum baik 

manusia maupun benda sebagai bahan baku. Demikian juga melalui ikut 

sertanya tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi.”
23

 

2. Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah merupakan kesatuan prinsip, perkataan maupun perbuatan 

yang didasarkan untuk mencapai ridla Allah SWT. Inti dari maqashid syariah 

adalah maslahah atau manfaat.
24

 Kemaslahatan terbagi dalam 5 aspek kehidupan 

manusia. Kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
22

 Ibid, 69. 
23

 Ibid, 71. 
24

 Abdul Halim Usman, Manajemen Strategis Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2015), 95. 
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1. Memelihara Agama (hifdzu din) 

Islam menghormati hak dan kebebasan, kebebasan yang utama 

adalah kebebasan memilih keyakinan dan beribadah.
25

 Setiap manusia 

berhak untuk memeluk satu agama yang diyakininya dan melakukan apa 

saja yang diperintahkan alam agamanya tersebut.  

2. Memelihara Jiwa (hifdzu nafs) 

Islam mengatur dan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, 

terutama hak untuk hidup.
26

 Oleh karena iu, kita sesama manusia 

hendaknya menjalin silaturahmi yang baik. Agar tidak terjadi tindak 

kriminal, seperti: kekerasan, pembunuhan, pencurian dan lain sebagainya 

yang merugikan orang lain.  

3. Memelihara Akal (hifdzu ‘aql)  

“Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, 

cahaya mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat.”
27

 Akal sangat diperlukan manusia untuk berfikir dalam 

melakukan segala amalan kebajikan. Sehingga perlu bagi kita untuk 

menjaga akal kita, agar tidak terjerumus kedalam hal yang sia-sia atau 

merugikan diri kita.  

 

                                                           
25

 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, (Jakarta: Amzah,2013), 1. 
26

 Ibid, 22. 
27

 Ibid, 91. 
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4. Memelihara Keturunan (hifdzu nasab)  

Islam sangat menghormati kehormatan manusia, terbukti dengan 

adanya sanksi bagi yang melanggar hak asasi manusia yang satu ini.
28

  

Sebagai umat Islam hendaknya kita mencegah diri kita dari perbuatan 

buruk, seperti: zina, ghibah, liwath, merusak nashab dan sebagainya. 

5. Memelihara Harta (hifdzu mal) 

“Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, 

dimana manusia tidakakan bisa terpisah darinya.”
29

 Kita sebagai manusia 

dianjurkan untuk mencari rezeki dengan cara yang halal dan 

menggunakannya untuk hal kebaikan agar kita senantiasa terjaga dalam 

lindungan Alllah SWT. Serta jangan sekali-sekali untuk merampas atau 

memakan harta yang bukan milik kita. 

H. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana “the researcher is 

the key instrumen yakni peneliti merupakan intrumen kunci dalam penelitian.”
30

 

Dimana sesudah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana dengan harapan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang ada melalui teknik pengumpulan data yang 

digunakan. “Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, untuk melakukan 

                                                           
28

 Ibid, 131. 
29

 Ibid, 167. 
30

 Sugiyono, Penelittian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cetakan ke-22, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 223. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.”
31

 Penelitian ini 

berdasarkan fenomena yang dialami oleh obyek yang diteliti (kualitatif 

fenomenologi). Berikut merupakan uraian metodologi penelitian yang digunakan 

oleh penulis, yaitu: 

1. Data yang Dikumpulkan 

Penulis mengadakan penelitian lapangan, adapun data yang menunjang 

penelitian sebagai berikut: 

a. Data mengenai profil, produk, mekanisme operasional, strategi 

pemasaran serta keuangan di Antaradinhijabs untuk mengetahui 

perkembangan bisnisnya dari awal berdiri hingga saat ini (periode 

Februari 2015 - Desember 2017). 

b. Data literasi-literasi yang terkait dengan bisnis pada masa 

Rasulullah, prinsip maqashid syariah dan penerapannya. 

2. Jenis Data berdasarkan Sumbernya 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat secara langsung 

oleh peneliti saat di lapangan. Sumber data primer ini disebut juga 

sumber data asli. Sumber data primer digali dari para informan 

penelitian, dimana informan disini merupakan pemilik (owner) 

Antaradinhijabs, 2 karyawan (employee), 3 pelanggan (customer) dan 2 

relasi bisnis (patnership) Antaradinhijabs. Owner Antaradinhijabs ini 

merupakan seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas 

                                                           
31

 Ibid, 224. 
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Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi Ekonomi Syariah. Dimana dia 

memulai bisnis sembari kuliah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat oleh 

peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada, seperti: buku, jurnal, 

artikel, atau wacana yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas, meliputi: 

1) Abdul Halim Usman, Manajemen Strategis Syariah, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2015) 

2) Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, (Jakarta: 

Amzah,2013) 

3) Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2017) 

4) Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar 

Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syariah, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2014) 

5) Leonardus Saiman, Kewirausahaan- Teori, Praktik dan Kasus-

Kasus Edisi 2, (Jakarta: Salemba Empat, 2014) 

6) Sugiyono, Penelittian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

Cetakan ke-22, (Bandung: Alfabeta, 2015) dsb. 

3. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

“purposive sampling, yaitu teknik  pengambilan sampel sumber data dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pertimbangan tertentu.”
32

 “Peneliti akan melakukan observasi partisipasi 

pasif, yaitu peneliti akan datang ke obyek penelitian tetapi tidak ikut terlibat 

langsung.”
33

 Kemudian mewawancarai beberapa pihak terpilih yang dirasa 

paling tahu tentang obyek yang diteliti, serta melakukan dokumentasi 

kegiatan di Antaradinhijabs. 

“Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.”
34

 

Disaat sebelum memasuki lapangan, peneliti melakukan analisis pada data 

hasil studi pendahuluan (data sekunder), yang akan berfungsi untuk 

membuat fokus penelitian. Selanjutnya, selama dilapangan peneliti 

mereduksi data , mendisplay data, dan penarikan kesimpulan (conclution). 

“Ketiga langkah tersebut dapat dilakukan pada semua tahap dalam proses 

penelitian, yaitu tahap deskripsi, fokus dan seleksi.”
35

 Lalu setelah selesai 

dari lapangan, peneliti akan melakukan uji keabsahan data untuk 

mendapatkan data yang valid, reliabel dan obyektif.
36

 

4. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual studi ini meliputi ulasan tentang studi empiris, 

studi teoritis, dan metode analisis. Berikut gambaran selengkapnya: 

 

 

                                                           
32

 Sugiyono, Penelittian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cetakan ke-22, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 218. 
33

 Ibid, 227. 
34

 Ibid, 245. 
35

 Ibid, 266. 
36

 Ibid, 270. 
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Gambar 1.4  

Kerangka Konseptual Penulisan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.4 memaparkan kerangka konseptual penulisan skripsi ini. 

Dimana terdapat studi teoritis dari teori maqashid syariah, teori kinerja 

dalam pandangan islam serta terdapat studi empiris dari 5 penelitian 

terdahulu yaitu berupa skripsi, thesis dan artikel yang meneliti suatu obyek 

studi yaitu Antaradinhijabs sehingga diperoleh data – data berupa laporan 

penjualan, informasi perkembangan usaha da lain sebagainya. Data tersebut 

diolah dengan metode penelitian kualitatif untuk menyusun sebuah skripsi. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penjelasan mengenai sistematika pembahasan ini bertujuan untuk 

mempermudah penulisan dan pemahaman. Dimana penulisan skripsi ini dibagi 

dalam beberapa bab. Pada setiap bab-nya terbagi menjadi beberapa sub bab, 

sehingga pembaca dapat menelaahnya dengan mudah. Adapun sistematika 

pembahasannya  sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan. Bab pertama ini tersusun dari latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metodologi penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan kerangka konseptual) serta 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua merupakan landasan teori yang memuat kinerja, bisnis islam, 

bisnis pada masa Rasulullah, serta konsep maqashid syariah. 

Bab Ketiga merupakan deskripsi hasil mengenai kinerja maupun profil pada 

industri bisnis Antaradinhijabs. 

Bab Keempat merupakan analisis mengenai apakah kinerja industri 

Antaradinhijabs sudah sesuai dengan maqashid syariah. Analisis ini dilakukan 

agar peneliti mengetahui cara peningkatan brand image serta kepuasan pelanggan 

terhadap industi bisnis Antaradinhijabs karena bertahap menerapkan maqashid 

syariah dalam prosesnya.  

Bab Kelima merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan untuk Antaradinhijabs dalam mengembangkan usahanya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KINERJA INDUSTRI 

1. Pengertian Kinerja Industri 

Pada dasarnya sebuah bisnis dibangun atas kinerja yang sungguh-

sungguh dan pantang menyerah dari para pendirinya. Sehingga kita perlu 

mencontoh sikap tersebut dalam kehidupan kita. Sebelum melihat lebih dalam 

lagi, perlu kita ketahui pengertian kinerja industri itu sendiri. 

Kinerja berasal dari pengertian performance, yang artinya hasil kerja 

ataua prestasi kerja. Dalam arti luas kinerja bukan hanya bermakna hasil kerja, 

namun bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Sedangkan Kinerja Industri 

adalah pengelolaan tentang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi 

yang efektif pada suatu industri tertentu.
37

 

2.  Pengukuran Kinerja Industri 

Pengukuran terhadap kinerja industri perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah selama pelaksanaan kinerja industri terdapat deviasi dari rencana yang 

telah ditentukan, atau apakah kinerja industri dapat dilakukan sesuai jadwal 

waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja industri telah tercapai sesuai

                                                           
37

 Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Kelima, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), 7. 
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dengan yang diharapkan untuk melakukan.pengukuran tersebut, diperlukan 

kemampuan untuk mengukur kinerja industri sehingga diperlukan adanya ukuran 

kinerja industri. Pengukuran kinerja industri hanya dapat dilakukan terhadap 

kinerja yang nyata dan terukur. Sehingga perlu pengetahuan yang jelas tentang 

apa yang dikatakan penting dan relevan sebelum menentukan ukuran apa yang 

harus digunakan oleh pemilik usaha. Pengukuran Kinerja Industri dapat 

dilakukan dengan cara berikut: 

a. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan 

(customer) telah terpenuhi. 

b. Mengusahakan standar kinerja industri untuk menciptakan 

perbandingan. 

c. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja.  

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang 

perlu prioritas perhatian. 

e. Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas. 

f. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya 

g. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan.
38

 

3. Penilaian Kinerja Industri Syariah 

Berdasarkan monitoring dan umpan balik telah dilakukan pengukuran 

kinerja untuk mengetahui seberapa jauh kinerja industri yang telah mencapai 

kemajuan. Sehingga Penilaian Kinerja Industri Syariah dapat diartikan 

sebagai suatu proses penilaian tentang seberapa baik kinerja yang telah 

                                                           
38

 Ibid, 55. 
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dilaksanakan selama periode tertentu dalam sebuah industri sesuai dengan 

prinsip syariah.
39

 Penilaian Kinerja Industri Syariah ini mencakup 3 aspek, 

yaitu: 

a. Aspek Keuangan Syariah 

Aspek Keuangan Syariah adalah kegiatan manajerial keuangan 

untuk mencapai tujuan usaha dengan menjalankan dan memperhatikan 

kesesuaian antara perhitungan keuangan dengan prinsip-prinsip 

syariah.
40

 Adapun dalam aspek keuangan syariah terdapat 3 a aktivitas 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

1) Aktivitas Perolehan Dana 

Setiap upaya-upaya dalam memperoleh aktiva perusahaan 

semestinya memperhatikan cara-cara yang sesuai dengan syariah, 

seperti Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dll. Serta dilarang 

bertransaksi dengan cara dan obyek yang haram. 

2) Aktivitas Pengolaan Aktiva 

Dalam pengelolaan aktiva, perusahaan yang ingin 

menginvestasikan uang juga harus memperhatikan prinsip “uang 

sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan,” dapat dilakukan secara langsung atau melalui 

                                                           
39

 Ibid, 188. 
40

 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 

115. 
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lemabga intermediasi, seperti: Bank Syariah atau Reksadana 

Syariah. 

3) Ativitas Penggunaan Dana 

Aktiva perusahaan yang ada harus digunakan untuk hal-hal 

yang tidak dilarang, seperti membeli barang konsumtif, rekreasi, 

dsb. Lebih baik menggunakan untuk kewajiban, seperti Zakat. 

Serta menggunakan untuk anjursn,seperti Infaq, Waqaf, dan 

Shadaqah.
41

 

b. Aspek Pemasaran Syariah 

Aspek Pemasaran Syariah adalah aktivitas yang berkaitan dengan 

perdagangan dengan memperhatikan prinsip syariah.
42

 Dalam Islam 

ada 4 karakteristik pemasaran syariah, yaitu: 

1) Teistis (Rabaniyyah) 

Salah satu ciri khas pemasaran syariah yang tidak dimiliki 

dalam pemasaran konvensional yang dikenalselama ini adalah 

sifat religius. Jiwa seorang pemasar syariah meyakini bahwa 

hukum-hukum syariat yang teistis (bersifat ketuhanan) adalah 

hukum yang paling sempurna. Karena pada dasarnya 

segalakegiatan bisnis kita selalu diawasi oleh Allah SWT. 

2) Etis (Akhlaqiyyah)  

                                                           
41

 Ibid, 117. 
42

 Ibid, 87. 
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Sifat etis ini sebenarnya merupakan turunan dari sifat 

teistis. Dengan demikian, pemasaran syariah adalah konsep 

pemasaran yang sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan 

etika, tidak peduli apapun agamanya. Karena kedua hal 

tersebut merupakan nilai yang bersifat universal dan diajarkan 

oleh semua agama. 

3) Realistis (Al-Waqi’iyah) 

Pemasaran syariah adalah konseppemasaran yang 

fleksibel, sebagaimana keluwesan Syariah Islamiyah yang 

melandasinya. Syariah marketer dsisini adalah para pemasar 

profesionaldengan penampilan bersahaja. 

4) Humanistis (Al-Insaniyah) 

Humanistis (Al-Insaniyah)badalah bahwa yariah 

diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat 

kemanusiaannya terjaga dan terpelihara serta hawa nafsunya 

dapat terkekang dengan panduan syariat. Syariat Islam 

diciptakan untuk manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa 

membeda-bedakan.
43

 

c. Aspek Operasional Syariah 

Aspek operasional erat kaitannya dengan proses produksi. Islam 

menenkankan memproduksi suatu barang atau jasa harus mempunyai 

                                                           
43

 Ibid, 89. 
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manfaat bagi manusia atau harus mempunyai hubungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Terdapat beberapa faktor produksi yang 

perlu diperhatikan, yaitu:  

1) Tanah 

Tanah mengandung pengertian yang luas, yaitu segala 

sumber daya yang kita peroleh dari udara, laut, daratan, dsb. 

Termasuk dalam faktor produksi tanah, diantaranya, keadaan 

geografis, mineral, hutan, dsb. 

2) Tenaga Kerja  

Tenaga Kerja merupakan faktor produksi yang diakui di 

setiap sistem ekonomi, terlepas darikecenderungan ideologi 

mereka. Tenaga Kerja tidak terlepas dari masalah kecelakaan 

bahkan kematian yang merupakan keadaan atau kondisi yang 

tidak terpisahkan dari tenaga kerja itu sendiri. 

3) Modal 

Modal merupakan aset yang digunakan untuk distribusi 

aset yang berikutnya. Modal dapat memberikan kepuasan pribadi 

dan membantu untuk menghasilkan kekayaan yang lebih banyak. 

Untuk kelancaran bisnis yang kita miliki diperlukan usaha untuk 

mengumpulkan modal.  

4) Organisasi  
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Peranan organiasi dalam Islam sangat penting, apalagi 

jika dikaitkan dengan kegiatan produksi.
44

 Fungsi organisasi 

dalam sistem produksi secara garis besar adalah untuk mengatur 

bisnis agar lebih terarah dan terstruktur. 

B. BISNIS ISLAMI 

1. Pengertian Bisnis Islam 

“Bisnis merupakan serapan dari bahasa Inggris yaitu business yang berati 

kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan dengan orientasi profit/ 

keuntungan.”
45

 Bisnis menurut KBBI adalah sesuatu yang bersifat mencari 

keuntungan atau bidang usaha yang bertujuan mendatangkan hasil. 

Sedangkan Islami berasal dari bahasa Arab yaitu al-islam yang bermakna 

keyakinan dan perbuatan yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits. “Kata 

Islami sendiri merupakan sifat bagi orang-orang yang melakukan ajaran 

Islam dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran-ajarannya.”
46

 

Dari paparan diatas, dapat kitapahami bahwa Bisnis Islam merupakan 

serangkaian kegiatan pemanfaatan sumber daya yang ada untuk mencapai 

tingkat profit tertentu dengan berpijak pada aturan halal dan haram.
47

  

2. Orientasi Syariah sebagai Kendali Bisnis Islami 

                                                           
44

 Ibid, 82. 
45

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), 28. 
46

 Ibid, 34.  
47

 Nana Herdiana Abdurahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2013), 266. 
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Sejalan dengan kaidah ushul “al-aslufi al-afal al-taqayyud bi huhmi asy-

syar;i”, yang berarti bahwa hukum asal suatu perbuatan adalah terikat 

dengan hukum syara’: wajib, sunnah, mubah, makruh, atau haram, 

pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan syariat. Dengan 

kata lain, syaiat merupakan nilai yang menjadi payung strategis ataupun 

taktis organisasi bisnis. Dengan kendali syariat, bisnis bertujuan mencapai 3 

hal utama, yaitu: (1) target hasil: profit-materi dan benefit-nonmateri, (2) 

pertumbuhan, artinya terus meningkat, dan (3) keberkahan atau keridlaan 

Allah. 

Target hasil: profit-materi dan benefit-nonmateri. Tujuan perusahaan 

tidak hanya untuk mencari profit (qimah madiyah atau nilai materi) setinggi-

tingginya, tetapi juga memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan 

atau manfaat) nonmateri kepadainternal organisasi perusahaan dan eksternal 

(lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan dan sebagainya. 

Islam memandang bahwa tujuan suatu amal perbuatan tidak hanya 

berorientasi pada qimah madiyah. Masih ada tiga orientasi lainnya, yaitu 

qimah insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Dengan orientasi al 

insaniyah berarti pengelola perusahaan juga dapat memberikan manfaat yang 

bersifat kemanusiaan melalui kesempatan kerja, sedekah, dan bantuan 

lainnya. Qimah Khuluqiyah mengandung pengertian bahwa nilai-nilai 

akhlaqul karimah (akhlaq mulia) menjadi suatu kemestian yang harus 

muncul dalam setiap aktivias pengelolaan perusahaan, sehingga dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

perusahaan tercipta hubungan persaudaraan yang islami, bukan sekedar 

hubungan fungsional atau profesional.Sementara itu, qimah ruhiyah berarti 

perbuatan tersebut dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.  

Dalam setiap amalnya, seorang muslim selain harus berusaaha meraih 

qimah yang dituju, upaya yang dilakukan itu juga harus sesuai dengan aturan 

Islam. Dengan kata lain, suatu aktivitas harus disertai dengan kesadaran 

hubungannya dengan Allah. 

3. Pemegang Kepentingan dalam Bisnis 

Orang-orang yang merencanakan, melaksanakan dan menanggung resiko 

akibat bisnis disebut pemegang kepentingan dalam bisnis (stakeholder).48
 

Jeff Madura (2002) menyatakan terdapat 6 stakeholder dalam bisnis,yakni: 

a. Pemilik, yaitu orang-orang/ individu yang menciptakan atau 

merencanakan bisnis dan mengorganisasikan, mengelola, dan 

menanggung resiko bisnis.  

b. Kreditor, yaitu institusi keuangan (bank) atau individu yang 

memberikan pinjaman. 

c. Kayawan, yaitu orang-orang yang mengelola bisnis (perusahaan) 

tersebut.  

d. Pemasok, yaitu orang atau perusahaan yang menyuplai bahan 

baku. 

                                                           
48

 Ibid, 267 
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e. Konsumen, yaitu mereka yang membutuhkan dan menginginkan 

produk atau jasa tersebut. 

f. Masyarakat, yaitu orang-orang yang berhak menerima zakat dan 

shadaqah dari pemilik bisnis.
49

 

4. Asas- Asas dalam Bisnis Islam 

a. Kesatuan (Utility) 

Kesatuan (utility) disini merupukan penjabaran dari makna tauhid, 

yakni memadukan keseluruhan aspek kehidupan orang muslim menjadi 

keseluruhan yang homogen (sama), serta mengedepankan konsep 

konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Melihat dari konsep 

tersebut, Islam menyuguhkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial 

demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula, etika dan 

bisnis menjadi satu kesatuan, yang membentuk persamaan yang penting 

dalam sistem bisnis Islam. 

b. Keseimbangan (Equibrium)  

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan 

untuk berbuat adil terhadap siapapun. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

sebagai berikut: 

 artinya, “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karea Alllah SWT, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-sekali kebencianmu 

                                                           
49

 Ibid, 268 
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terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah karena adil lebih dekat dengan taqwa.”
50

 

c. Kehendak Bebas (Free Will)  

Kebebasan merupakan bagian penting dalam bisnis Islam, yang 

tentunya tidak merugikan pihak lain. Setiap individu memiliki kebebasan 

untuk berkarya danbekerja sesuaikemempuan yang dimilikinya. Demi 

membatasi keinginan manusia yang tak terbatas, maka diwajibkan untuk 

zakat, infaq dan sedekah. 

d. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Guna memenuhi tuntutan keadilandan kesatuan, manusia harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Secara logis, prinsip ini 

berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 

mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan syarat harus 

bisa mempertanggung jawabkan perbuatannya. 

e. Kebenaran 

Kebenaran dalam konteks ini mngandung dua unsur, yaitu 

kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan 

sebagian niat, sikap, danperilaku benar yang meliputi proses akad 

(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

ataupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 
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Dengan prinsip kebenaran ini, maka mecegah adanya kerugian pada salah 

satu pihak.
51

  

5. Cara Berbisnis Islami  

a. Bangun Motivasi dan Bulatkan Tekad 

Seorang pengusaha perlu tekad yang kuat untuk menghadapi 

berbagai kesulitan yang ada selama mengembangkan dan 

mempertahankan usahanya. Tekad kuat hanya dapat terbentuk jika sudah 

membangun motivasi dan cita-cita yang besar atau karena tekanan karena 

menghadapi keadaan yang sulit dan memaksa. 

b. Perkuat Tawakkal kepada Allah SWT 

Setelah tekad sudah bulat, bertawakkallah kepada Allah SWT 

dengan sebaik-baik tawakkal. Dengan bertawakkal, maka pikiran terasa 

tenang saat bekerja, tidak khawatir akan hal-hal yang terjadi, secara 

penuh memasrahkan nasib dan rezeki kepada Alaah SWT.
52

 

c. Tidak Memaksakan Kehendak 

Banyak yang menunda-nunda berbisnis karena ide bisnisnya ttidak 

dapat diwujudkan, seperti modal tidak mencukupi, tidak sesuai dengan 

bidang keahlian, atau malu karena peluang bisnisyang ada biasa saja, 

tidak keren, dan sebagainya. Akibatnya mereka hanya menunggu 

berkhayal saja tanpa bisa merealisasikan. 

d. Pilih Bisnis yang Dapat Dikuasi dengan Cepat 
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Pilihlah bisnis yang ada hubungannya dengan latar belakang 

pendidikan,atau sesuai dengan hobi yang anda sukai, atau yang bisa di 

back up  oleh keluarga, teman, dan sebagainya. Manfaatkan asset apapun 

yang anda miliki, dan yang dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin, baik 

itu asset fisik maupun nonfisik (seperti skill, pengalaman kerja, hubungan 

baik, kepercayaan, jaringan, dan lainnya).  

 

 

e. Pilih fokus dan bekerjalah dengan fokus 

Fokuslah terhadapat satu usaha yang anda geluti, agar semakin 

ahli dan mengusai bidang usaha tersebut. Sehingga pada akhirnya akan 

terbangun brand image yang melekat dimata pelanggan, seperti Donat-

Dunkin’s Donut, Pizza-Pizza Hut, Teh Botol-Sosro dan sebagainya. 

f. Berbuat baiklah dan tinggalkan maksiat 

Banyak jalan kebaikan yang dapat melapangkan rezeki dan 

memudahkan urusan kita, seperti berbuat baik kepada orang tua, 

menyambung silaturahmi, bersedekah, membantu fakir miskin dan anak 

yatim, serta berbagai ibadah wajib dan sunnah sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Serta jauhi segala perbuatan dosa dan 

maksiat karena perbuatan tersebut akan membuat hidup kita susah dan 

rezeki menjadi sempit. 

C. MAQASHID SYARIAH 
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Secara etimologi, maqashid syariah terdiri atas dua kata, yaitu maqashid dan 

syariah. “Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshud yang berarti kesengajaan 

atau tujuan. Adapun syariah artinya jalan menuju air, atu bisa dikatakan dengan 

jalan menuju ke arah sumber kehidupan."
53

 Sedangkan secara istilah maqashid 

syariah adalah ketatapan Allah SWT untuk menjadikan maslahah pada manusia. 

Yakni dengan terpenuhinya kebutuhan primer, sekunder dan tersier agar manusia 

bisa memenuhi hajat hidupnya dan dapat menjadi hamba Allah SWT yang baik.
54

 

Maqashid Syariah merupakan kesatuan prinsip, perkataan maupun perbuatan 

yang didasarkan untuk mencapai ridla Allah SWT. Inti dari maqashid syariah 

adalah maslahah atau manfaat.
55

 Kemaslahatan terbagi dalam 5 aspek kehidupan 

manusia. Kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Memelihara Agama (hifdzu din) 

Islam menghormati hak dan kebebasan, kebebasan yang utama adalah 

kebebasan memilih keyakinan dan beribadah.
56

 Setiap manusia berhak 

untuk memeluk satu agama yang diyakininya dan melakukan apa saja 

yang diperintahkan dalam agamanya tersebut.  

Janganlah kita sebagai umat muslim, memaksakan kehendak kita 

untuk menjadikan orang lain beragama Islam. Karena setiap individu 

berhak untuk memilih agama yang diyakininya. Sebagai umat mulim 
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harusnya kita saling menghormati antar sesama muslim. Tak terkecuali 

terhadap orang-orang non muslim, kita juga harus menghormatinya 

sebagaimana yang dicotohkan oleh Rasulullah SAW.  

Imam Bukhari juga mengatakan “Nabi Muhammad SAW wafat, 

dan baju perangnya masihdalam keadaan digadaikan kepada seorang 

Yahudi untuk nafkah keluarganya. Padahal sangat mungkin sekali 

Rasulullah meminjam dari para sahabat, dan para sahabat disini bukan 

berlaku kikir pada beliau, namun hal ini dilakukan beliau semata agar 

umatnya dapat mengetahui.” 

Nabi Muhammad SAW menerima hadiah dari orang-orang non 

muslim, juga memperbantukan mereka dalam masalah perdamaian dan 

perang, beliau menjamin loyalitas mereka terhadap beliau, tanpa ada rasa 

khawatir akan perlakuan buruk atau tipu daya mereka.
 57

 

Dari paparan diatas maka jelas,Islam telah memberikan 

toleransinya kepada antar umat beragama. Pemerintah wajib menjaga 

seluruh rakyat dan menerapkan peraturan UU yang sesuai untuk seluruh 

umat beragama, baik itu muslim maupun non muslim. 

2. Memelihara Jiwa (hifdzu nafs) 

Islam mengatur dan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, 

terutama hak untuk hidup.
58

 Islam sangat memuliakan, memelihara, 
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menjaga, serta menghindarkan dari sumber kerusakan terhadap jiwa 

manusia. Sesuai dengan potongan surah Al-Baqarah (2) ayat 195 berikut:  

ِ وَلا تلُْقوُا بأِيَْدِيكُمْ إِلَى التههْلكَُةِ وَأحَْسِنوُا إِنه  وَأنَْفِقوُا فِي سَبِيلِ اللَّه

َ يحُِبُّ الْمُحْسِنيِنَ   اللَّه

Artinya: Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, 

dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik.
59

 

Terdapat 2 jenis hukuman bagi orang yang menciderai orang lain, 

yakni qishash dan diyat. Qishash berasal dari kata Al-Qashash yang 

berarti memotong, maksudnya adalah seseorang yang mencederai atau 

membunuh akan memperoleh balasan yang setimpal dengan 

perbuatannya. Seperti perbuatan mencederai seseorang dengan memotong 

tangannya maka akan memperoleh hukuman qishash potong tangan. 

Hukuman qisahash ini dapat gugur dengan beberapa hal berikut: 1) 

Hilangnya tempat atau sasaran qishash, dan 2) Adanya maaf. 

Sedangkan Diyat adalah harta yang wajib dibayarkan kepada si 

korban atau walinya karena suatu tindak kejahatan.
60

 Adapun diyat yang 

wajib dibayarkan oleh pelaku pembunuhan ada 2 macam, yaitu: 1) Diyat 

yang wajib dibayar oleh si pelaku dengan menggunakan hartanya sendiri 

(baik perempuan maupun laki-laki), dan 2) Diyat yang wajib dibayar si 
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pelaku, namun bisa ditanggung oleh keluarga dengan cara saling 

membantu. 

Ukuran hukuman Diyat sesuai ketetapan Islam, antara lain 100 

ekor unta, 200 ekor lembu, 2.000 ekor kambing, 1.000 dinar, atau 12.000 

dirham. Adapun kejahatan yang diharuskan hukuman qishash dan diyat 

yaitu: 

 Pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja. 

 Pembunuhan semi sengaja. 

 Pembunuhan tersalah. 

 Kejahatan / Kriminal di bawah Pembunuhan, yang dilakukan 

dengan sengaja. 

 Kejahatan / Kriminal tersalah di bawah Pembunuhan. 

3. Memelihara Akal (hifdzu ‘aql)  

“Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, 

cahaya mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat.”
61

 Akal sangat diperlukan manusia untuk berfikir dalam 

melakukan segala amalan kebajikan. Sehingga perlu kiranya untuk 

menjaga akal kita agar tidak terjerumus kedalam hal yang sia-sia atau 

merugikan diri kita, seperti: mabuk-mabukan, mengonsumsi narkobadan 

obat-obatan terlarang.  
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Yang termasuk hal-hal yang memabukkan adalah khamr dan 

muftir. “Khamr berasal dari kata khamara yang artinya menutupi akal, 

mencampur aduk, dan merusak akal. Sedangkan Muftir adalah sesuatu 

yang  jika diminum akan menyebabkan tubuh menjadi panas (hangat) dan 

lemah, lemas di bagian- bagian ujung anggots tubuh, dan kadang 

menyebabkan mati rasa/ terbius.”
62

 

Menggunakan barang yang memabukkan atau terlarang untuk 

pengobatan dengan resep dokter diperbolehkan dan tidak ada dosanya, 

karena orang yang sakit tergolong dalam keadaan terpaksa/ darurat. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 173 

sebagai berikut: 

   ِ مَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدهمَ وَلَحْمَ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِله بِهِ لِغيَْرِ اللَّه  إنِهمَا حَره

َ غَفوُرٌ رَحِيم  ٌٌ فمََنِ اضْطُره غَيْرَ باَغٍ وَلَا عَادٍ فَلََ إثِمَْ عَليَْهِۚ  إِنه اللَّه  

Artinya: “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan 

(menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa 

(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
63

 

4. Memelihara Keturunan (hifdzu nashab)  

Islam sangat menghormati kehormatan manusia, terbukti dengan 

adanya sanksi bagi yang melanggar hak asasi manusia yang satu ini.
64
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Sebagai umat Islam hendaknya kita mencegah diri kita dari perbuatan 

buruk, seperti: zina, ghibah, liwath, merusak nashab dan sebagainya. 

Zina merupakan hubungan badan antara laki-laki dan perempuan 

tanpa adanya ikatan pernikahan. Sedangkan Liwath adalah hubungan 

antara sesama laki-laki/ sesama perempuan (lesbi atau homo seksual). 

Sanksi untuk perbuatan ini sama, yaitu dengan ta’zir (pengajaran), 

diasingkan atau bahkan dirajam sampai mati. 

Islam juga juga sangat memerhatikan tentang nashab manusia, 

karena nashab merupakan fondasi kekerabatan dalam keluarga dan yang 

menopang antar anggotanya. Sehingga perlu adanya aturan hukum yang 

tegas mengenai sistem nashab agar tidak terjadi kerusakan, seperti: 

sistem adopsi, sistem pemberian pengakuan kepada anak kandung, sistem 

pemberian pengakuan, sistem khulu’ (pencabutan nashab anak kandung), 

dan sistem hilangnya nashab seorang wanita setelah menikah.
65

 

Islam melarang jika menggauli istri melalui dubur, karena 

perbuatan ini dinilai sebagi pelecehan terhadap hubungan suami istri atau 

biasa disebut kelainan seksual. Hal tersebut juga dibuktikan melalui 

penelitian medis, yang menyatakan bahwa sekitar 70 pelaku 

penyimpangan seksual terkena penyakit AIDS yakni kekurangan imunitas 

yang diperlukan oleh tubuh.  
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5. Memelihara Harta (hifdzu mal) 

“Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, 

dimana manusia tidakakan bisa terpisah darinya.”
66

 Kita sebagai manusia 

dianjurkan untuk mencari rezeki dengan cara yang halal dan 

menggunakannya untuk hal kebaikan agar kita senantiasa terjaga dalam 

lindungan Alllah SWT. Serta jangan sekali-sekali untuk merampas atau 

memakan harta yang bukan milik kita, seperti: risywah (suap), mencuri, 

riba, ikhtikar (menimbun), dan harabah (pembegalan). Hukuman untuk 

orang yang melakukan kejahatan terhadap harta milik orang lain perlu 

dikenai hukuman, seperti: dibunuh, dibunuh dan disalib, dipotong tangan 

dan kaki, atau diasingkan.  
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46 
 

BAB III 

DATA PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM ANTARADINHIJABS 

1. Sejarah Antaradinhijabs  

Antaradinhijabs ini merupakan salah satu bisnis hijabs yang 

mengedapankan prinsip-prinsip syariah. Pada awalnya, Elen tidak berniat 

untuk memiliki bisnis. Hingga pada Februari 2015 owner mendapat titipan 

teman-teman kuliahnya untuk membeli hijab khusunya Mahasiswa Ekonomi 

Syariah. Sehingga pada saat itu dia berinisiatif untuk menjadi reseller hijab 

pada penjual hijab di Pasar Kapasan Surabaya. Dengan modal Rp.500.000 

Elen bisa kulakan 3 lusin hijab dengan 3 macam model hijab. Hijab tersebut 

bisa habis dalam waktu kurang lebih 2 minggu dengan keuntungan kurang 

lebih Rp.150.000.
67

  

Seiring berjalan waktu, Elen berfikir untuk membuka usaha hijab. 

Melihat peluang usaha di tempat dia kuliah dimana notabenenya Universitas 

Islam sehingga mahasiswinya pun muslim dan Ibunya juga merupakan 

seorang penjahit. Sehingga Elen berinisiatif untuk produksi hijab sendiri di 

rumahnya dengan harapan untuk meminimalisir biaya yang ada dan tentunya 

memperoleh keuntungan yang lebih besar.   
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Sehingga pada Mei 2015 owner mulai menawarkan produknya via 

online kepda teman-temannya di sosial media terutama (Black Berry 

Mesenger) BBM karena lagi ngetrend saat itu. Pada saat itu juga, owner 

dibantu temannya dari Jurusan Muamalah di UIN Sunan Ampel Surabaya 

membuat suatu nama sendiri untuk bisnisnya, agar menjadi pembeda dengan 

bisnis yang lain.  Nama Antaradinhijabs merujuk pada surah An-Nisa’ ayat 

29 yang berbunyi: 

رَةً عَن ترََاضٍ  ٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إِلاه لَكُم بيَْنَكُم بِٱلْبََٰ أٓيَُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنوُا۟ لَا تأَكُْلوُٓا۟  أمَْوََٰ  يََٰ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا ﴿  نكُمْ وَلَا تقَْتلُوُٓا۟ أنَفسَُكُمْ إِنه ٱللَّه   ﴾٢٩م ِ

“Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu  dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu (saudarimu). Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”
68

 

 

Berdasarkan ayat diatas, terdapat potongan ayat Antaradin yang 

memiliki arti dengan suka sama suka maka owner memberikan nama untuk 

bisnisnya Antaradinhijabs dimana diharapkan antara penjual dan pembelinya 

bisa saling ridlo atas transaksi yang dilakukan.  

Pertama memulai produksinya owner bermodalkan mesin jahit satu 

dan obras satu di tempat tinggalnya, Cemeng Bakalan. Setelah berjalan 

setahun, membel isatu mesin jahit lagi yang dikhususkan untuk jahit tepi agar 

hijab yang dihasilkan bisa lebih rapi. Bila orderan banyak  jika bisa 

diselesaikan ibunya owner sendiri, dan jika tidak sanggup dilimpahkan ke 

tetangganya yang juga seorang penjahit. 
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Setelah dua tahun berjalan ibunya mengalami kendala, sehingga 

meminta bantuan ke Konveksi Putri milik saudarnya di Mojo Urang Agung 

untuk menjahitkan hijab orderannya. Dimana pada konveksi tersebut terdapat 

8 karyawan yang biasa menerima jahitan untuk membuat baju batik, koko 

dan sebagainya. Sehingga owner sudah mempercayai konveksi tersebut 

sanggup. Dengan ongkos jahit per hijabnya mulai Rp.3.000 sampai Rp.25.000 

sesuai tingkat kesulitan jahitan. Konveksi ini bisa menyelesaikan kurang 

lebih 100 hijab tiap harinya. 

Pada tahun ketiga  (2017) usahanya ini, owner menerapkan ssistem 

pre order setiap seminggu sekali, lalu 2 hari berikutnya untuk transfer dan 

setelah direkap semua orderannya maka hijab yang dipesan akan disiapkan 

dan siap untuk dikirim. Dengan sistem demikian maka akan menghemat 

tenaga dan waktu yang dibutuhkan.
69

   

Owner merasa bersyukur karena memiliki keluarga yang rukun dan 

harmonis, ketika banyak orderan maka anggota keluarga lainnya ikut serta. 

Anggota keluarga yang terdiri dari Ibu, Ayah, dan 2 Kakak Perempuannya 

ikut membantu untuk packing hijab dan merekap orderan. Pekerjaan akan 

terasa ringan karena dikerjakan bersama-sama. 

Owner memperoleh banyak orderan bisa mencapai kurang lebih 500 

pcs hijab dalam seminggunya dengan konsumen yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Sehingga melakukan kerjasama dengan jasa pengiriman barang 
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(ekspedisi) untuk mempermudah usahanya. Antaradinhijabs dinyatakan 

berkembang apabila dilihat dari segi omset yang tiap tahunnya meningkat. 
70

 

Macam-macam biaya yang dikeluarkan yakni misal biaya pembelian 

kain per 1 meter adalah Rp.25.000 namun harga menyesuaikan jenis kainnya. 

Ellen biasa langganan di Toko Lambang Jaya, Borobudur dan Sinar Emas 

karena tempatnya dekat dengan lokasi usahanya dan bisa langsung 

dipotongkan kainnya. Meskipun harganya sedikit mahal daripada di 

Surabaya. Biaya lainnya seperti, transport saat COD dan saat membeli kain, 

biaya makan dan sebagainya. 

2. Profil Bisnis Antaradinhijabs 

Pemilik Usaha : Fita Ellentri Chyntia Putri 

Badan Usaha : Perusahaan Perseorangan 

Bidang Usaha : Perdagangan- Home Industry  

Jenis Usaha : Fashion Wanita 

Jenis Produk : Hijab, Dress, Shirt 

Alamat : Jl. Cemeng Bakalan No. 27, Kel.Cemeng Bakalan, Kec. 

Sidoarjo, Kab. Sidoarjo (61234) 

Tahun Berdiri : 2015 

Akun Bisnis : instagram dan shopee = antaradinhijabs, line@ = @mcj9824f, 

dan whatsapp business = 089502570070 
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3. Visi, Misi dan Motto Antaradinhijabs  

Visi yang dimiliki Antaradinhijabs adalah “Menjadi solusi muslimah 

dalam kebutuhan fashion yang santun dan elegan.”  Sedangkan misi yang 

dimiliki Antaradinhijabs adalah: 

a. Memberikan pelayanan yang terbaik dalam pengadaan kebutuhan fashion 

muslimah. 

b. Meningkatkan ekonomi & kualitas hidup masyarakat sekitar. 

Motto bisnis dari Antaradinhijabs adalah “Muslimah Wear: Young 

and Smart Hijabers”. Disini tampak jelas bahwa konsumen yang dituju atau 

dapat dikatakan market planningnya merupakan wanita muslimah yang 

muda dan pintar dalam berhijab.
71

 

4. Struktur Antaradinhijabs  

Gambar 3.1  

Struktur Komando Bisnis Antaradinhijabs 

 

 

 

  

 

a. Pemilik (Owner) 

Pemilik (Owner) merupakan penggagas dan pengelola utama 

bisnis Antaradinhijabs. Dia yang bertanggung jawab jika ada aktivitas 

bisnis Antaradinhijabs yang tidak terlaksana dengan baik. 

                                                           
71

 Fita Elentri Chintia Putri,  Wawancara,  Surabaya, 02 Mei 2018. 

 

Staff Marketing 

Pemilik 

(Owner) 

Staff Keuangan Staff Produksi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Staff Marketing 

Staff Marketing bertugas untuk menjalankan serangkaian proses 

marketing secara online maupun secara langsung. Hal-hal yang 

dilakukan Staff Marketing antara lain:  

 Membuat poster untuk mempromosikan produk Antaradinhijabs 

 Melayani pertanyaan di Instagram maupun Shopee 

 Mendesain tampilan feed instagram dan insta story agar lebih 

menarik, dsb. 

c. Staff Keuangan 

Staff  Keuangan bertugas untuk menjalankan serangkaian proses 

keuangan di Antaradinhijabs, seperti: proses transfer, pencatatan stock 

barang, pencatatan penjualan, dsb. 

d. Staff Produksi 

Staff Produksi bertugas untuk menjalankan serangkaian aktivitas 

produksi mulai dari penerimaan bahan baku, cutting, proses menjahit, 

hingga packing.
72

 

Struktur bisnis Antaradinhijabs diatas bersifat tidak baku, karena 

masih bersistem kekeluargaan. Dimana para staff yang berkaitan dengan 

proses bisnis di Antaradinhijabs masih anggota keluarganya, serta 

lingkup usahanya masih skala kecil yakni home industry.  
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5. Produk di Antaradinhijabs 

Pada awal berdirinya Antaradinhijabs, owner hanya menjual produk-

produk hijab dengan sistem kulakan atau dengan kata lain mengambil 

kepadaSupplier di salah satu pusat perbelanjaan gosir di Surabaya. Namun 

seiring berkembangnya bisnis Antaradinhijabs, maka pemilik berinisiatif 

membuat produk hijab sendiri (home made) agar keuntungan yang diperoleh 

bisa maksimal.
73

 Sehingga untuk produk di Antaradinhijabs dibedakan 

menjadi 2 berdasarkan cara produksinya, yaitu dengan produk orang lain dan 

produk sendiri yang dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Pembagian Produk Antaradinhijabs 

Produk Orang Lain Produk Sendiri 

 Segi4 Rawis (SR) 

 Pashmina Rawis (PR) 

 Monocrome Segi4 (MS) 

 Pashmina Ima (PI) 

 Pashmina Instan (PN) 

 Rounhand Sweater (RS) 

 Loose Sweater (LS) 

 Az-Zahra (AZ) 

 Overal (O) 

 Pashmina Kayla (PK) 

 Long Tunik (LT) 

 Nasira Instan (NI) 

 Adrena Set (AS) 

 Daily Shirt (DS) 

 Zeyda Dress (ZD) 

 Radhia Top (RT) 

 Hana Tunic (HT) 

 Zea Skirt (ZS) 
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6. Kegiatan Bisnis Antaradinhijabs 

Gambar 3.2  

Alur Kegiatan Bisnis Antaradinhijabs 

 

 

 

 

Tahap Promosi yang dilakukan  Antaradinhijabs melalui Broadcast 

(BC) di Instagram maupun Line @, Instastory di Instagram, highlights di 

Instagram, dsb. Hal ini dilakukan untuk memperkenalkan produk 

Antaradinhijabs kepada customer. 

Tahap Pemesanan dilakukan melihat adanya customer yang tertarik 

dengan produk Antaradinhijabs melalui promosi yang dilakukan. Pada tahap 

ini customer akan memilih produk yang diminati, lalu akan di branding oleh 

admin sampai ke tahap pembelian (fix order). Pada tahap ini customer bisa 

melakukan pemesanan melalui, chat di Whats App, Line @, atau Instagram.
74

 

Tahap Pengadaan Barang yang dilakukan Antaradinhijabs ada 2 

sistem, yaitu:  pre order (PO) dan ready stock. Pre Order (PO) disini pihak 

Antaradinhijabs memohon kesediaan waktu selama kurang lebih 3 hari 

kepada customer untuk pengadaan barang, maka akan segera dikirim jika 

sudah ada. Sedangkan Ready Stock disini pihak Antaradinhijabs sudah 

memiliki persediaan barang, maka jika ada customer yang memesan akan 

segera dikirim nantinya. 
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Tahap Pembayaran dilakukan oleh Customer yang sudah melakukan 

fix order sebelumnya. Disini customer bisa membayarkan secara langsung 

atau transfer sesuai harga yang sudah tertera, jika menggunakan jasa 

pengiriman  (ekspedisi) maka dikenai ongkos kirim (ongkir) sesuai dengan 

lokasi tujuan. 

Yang terkhir adalah Tahap Pengiriman, dimana pihak 

Antaradinhijabs melakukan pengiriman barang kepada customer. Terdapat 2 

sitem pembayaran yang diterapkan oleh Antaradinhijabs, yaitu: Cost On 

Delivery (COD) dan jasa pengiriman (ekspedisi). Cost On Delivery (COD) 

adalah sistem pengirimannya dilakukan secara langsung oleh pihak 

Antaradinhijabs dengan customer di suatu tempat yang telah disepakati 

bersama.  Biasanya owner menetapkan COD untuk wilayah sidoarjo kota di 

pazkul dan alun-alun serta di Surabaya di kampus UINSA. Sedangkan sistem 

jasa pengiriman (ekspedisi) makan pihak Antaradinhijabs memaketkan 

barang yang dibeli customer kepada pihak ekspedisi untuk dikirim ke alamat 

tujuan, jasa ekspedisi yang digunakan Antaradinhijabs adalah TiKi, JNE, 

J&T, dan Pos Wahana.
75

 

7. Logo dan Akun Bisnis Antaradinhijabs 

Logo bisnis merupakan bagian terpenting untuk perusahaan, karena 

menjadi ciri khas dari suatu perusahaan. Antaradinhijabs juga merancang 

logo bisnis agar produk yang dijualnya makin dikenal oleh masyarakat 

karena memiliki brand sendiri. Logo bisnis Antaradinhijabs di desain sangat 

                                                           
75

 Fita Elentri Chyintia Putri,  Wawancara,  Surabaya, 24 Juli  2018. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sederhana, yang terdiri dari nama bisnisnya yakni Antaradinhijabs  dengan 

huruf tegak bersambung yang menggambarkan keharmonisan dan keindahan 

dibingkai dengan persegi panjang yang melambangkan dinamis, konsistensi 

dan stabilitas dimana pemilik berharap agar bisnisnya bisa terus berjaya. 

Serta dalam logo nya memakai warna hitam yang melambangkan kekuatan 

dan elegan  serta warna pink yang melambangkan feminim dan keanggunan. 

Dari warna tersebut dapat menggambarkan produk yang dijual untuk wanita 

mulimah yang anggun.  

Sedangkan akun bisnis yang digunakan Antaradinhijabs untuk 

memperlancar bisnisnya adalah Instagram dan Market Place di Shopee. 

a. Instagram 

Instagram merupakan sebuah aplikasi untuk mengupload foto atau 

video maupun berbagi cerita kepada orang lain yang bisa di download dari 

Play Store dan App Store. Begitu banyak masyarakat yang menggunakan 

media sosial Instagram ini dalam kehidupan seharinya, sehingga hal ini 

dimanfaatkan sangat baik oleh para pebisnis online yang salah satunya 

adalah Antaradinhijabs dengan akun ”antaradinhijabs”. 
76

 

Dengan banyaknya pengikut (follower) yang mengikuti akun 

bisnis kita maka makin banyak pula customer yang membeli produk kita. 

Sehinga salah satu cara yang digunakan Antaradinhijabs adalah dengan 

memperbanyak follower, dimana Antaradinhijabs menggunakan jasa 

Selebgram, seperti: nabilahcil, utariciptaning, anisalr, dan lainnya untuk 
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memajukan bisnisnya. Dimana para Selebgram tersebut memiliki sebuah 

manajemen, sehingga akan terjadwal dan dikenakan tarif tertentu untuk 

satu kali upload fotonya memakai produk kita. Owner Antaradinhijabs 

mengaku kalo pernah dikenakan tarif Selebgram dari kisaran Rp. 50.000 – 

Rp. 800.000. Hal ini dirasa disebabkan oleh ketenaran atau banyaknya 

follower dari Selebgram tersebut.
77

 

Terdapat fitur di instagram yang memudahkan promosi 

Antaradinhijabs diantaranya, adanya bio di time intagram yang 

mendeskripsikan bisnis kita dan akun yang bisa dihubungi untuk 

pemesanan, di Instagram Story pun kini dilengkapi dengan fitur Story 

Archive yang bisa menyimpan story yang pernah diupload dan Story 

Highlights yang bisa mengelompokkan story yang sudah pernah diupload 

ke dalam satu space baru di profil Anda, ada timelineuntuk menapilkan 

kiriman yang kita upload dsb. 

b. Shopee 

Market Place merupakan jasa penyedia mall online, dimana para 

member yang mendaftar boleh menjajakan barang dagangannya disini. 

Dimana peran Market Place disini adalah pihak ketiga yang bertanggung 

jawab menjaga keamanan barang agar tepat sampai ke tangan konsumen 

dan menjaga sistem pembayaran agar sampai ke tangan penjual dengan 

baik. Salah satu Market Place yang digunakan Antaradinhijabs untuk 

memperluas jangkauan bisnisnya adalah Shopee. Disini Antaradinhijabs 
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mendaftar secara online tanpa dikenakan biaya di Shopee. Terdapat siklus 

proses kerjasama antara Shopee dengan Antaradinhijabs yang 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.3  

Alur Belanja Melalui Shopee 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 1,2,3,.. = tata urutan prosenya 

  = proses pembayaran (transfer) 

= proses pemesanan barang 

= proses pengiriman barang 

c. Line@ 

Line@ atau biasa disebut line business merupakan terobosan baru 

dari line yang sudah diluncurkan mulai 13 Februari 2015 khusus untuk 

pebisnis/ publik figur.
78

 Terdapat 2 jenis line@ yakni line@ secara gratis dan 

berbayar, jika memilih akun line@ yang gratis seperti milik Antaradinhijabs  
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maka hanya beberapa fitur saja yang bisa dinikmati. Diantara fitur 

tersebut yaitu, bisa melakukan broadcast (BC) untuk melakukan promosi 

maupun memberikan informasi yang bisa diatur untuk waktu dan 

tanggalnya, otomatis seluruh follower Antaradinhijabs bisa tau apa saja 

kiriman yang diunggah di akunnya (postingan di timeline), ada juga fitur 

khusus yang dimiliki seperti: 

1) adanya salam pembuka (greeting message) jika ada yang mengikuti 

(follow) akun Antaradinhijabs 

2) adanya pesan otomatis untuk membalaskan chat Anda jika toko 

sedang tutup atau lainnya (auto reply mesage) 

3) adanya informasi daftar harga secara otomatis jika ada customer yang 

bertanya (keyword message) 

4) adanya pemberitauan jika Antaradinhijabs melakukan promo  

tertentu (coupon) 

5) adanya informasi mengenai berapa followers yang sudah 

mengunjungi timeline Antaradinhijabs (statistics).
79

 

d. WhatsApp (WA) 

Pada awalnya owner hanya menggunakan WhatsApp (WA) untuk 

mempermudah berkomunikasi dengan para customer, lalu ada terobosan 

baru untuk bisnisnya dengan WhatsApp Business maka owner pun 

mecobanya. Namun dirasa kurang efektif karena jika ingin broadcast (BC) 
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harus memiliki kontak satu persatu customernya. Memang terdapat fitur 

yang memudahkan pebisnis dalam WhatsApp Business ini, diantaranya: 

Setting Profile, Statistics, Away Message, Greeting Message, Quick 

Replics, Security, Two Step Verification, dan Broadcast.80
 WhatsApp 

dirasa cukup membantu owner dalam berkomunikasi dengan customer 

untuk kemajuan bisnisnya. 

B. KINERJA BISNIS YANG DIGUNAKAN ANTARADINHIJABS 

Peneliti menggolongkan kedalam 3 jenis kinerja bisnis yang dilakukan 

Antaradinhijabs yaitu: 

Gambar 3.4  

Bagan Kinerja Bisnis Antaradinhijabs 

 

 

 

 

 

1. Keuangan  

Keuangan merupakan aspek penting dalam  kegiatan bisnis, dimana 

dapat kita ketahui keuntungan yang diperoleh dari melihat pembukuan atau 

laporan suatu bisnis setiap bulannya. Berikut merupakan pembukuan 

sederhana yang dilakukan pemilik Antaradinhijabs: 
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Tabel 3.2 

 Pembukuan Sederhana Antaradinhijabs tahun 2015
81

 

 

Tabel 3.3  

Pembukuan Sederhana Antaradinhijabs tahun 2016
82
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 Fita Elentri Chintia Putri,  Wawancara,  Surabaya, 02 April 2018. 

 

BULAN 
BARANG  
TERJUAL 

HARGA   
PENJUALAN 

HARGA  
PEMBELIAN 

LABA 

Februari 26 605000 483000 122000 

Maret 24 575000 469000 106000 

April 43 1100000 866000 234000 

Mei 22 730000 526000 204000 

Juni 51 1995000 1389000 606000 

Juli 67 2495000 1787000 708000 

Agustus 126 5120000 3489000 1631000 

September 68 2850000 2143000 707000 

Oktober 72 3210000 2385000 825000 

November 205 9225000 7175000 2050000 

Desember 170 7650000 5950000 1700000 

TOTAL 874 35555000 26662000 8893000 

BULAN 
BARANG  
TERJUAL 

HARGA  
PENJUAL 

HARGA  
PEMBELI 

LABA 

Januari 93 4185000 3255000 930000 

Februari 43 1960000 1530000 430000 

Maret 35 1650000 1300000 350000 

April 48 2525000 2045000 480000 

Mei 188 9925000 8045000 1880000 

Juni 110 5700000 4600000 1100000 

Juli 70 3645000 2945000 700000 

Agustus 95 5105000 4155000 950000 

September 47 2425000 1955000 470000 

Oktober 92 4810000 3890000 920000 

November 45 2400000 1950000 450000 

Desember 57 3085000 2340000 745000 

TOTAL  923 47415000 38010000 9405000 
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Tabel 3.4  

Pembukuan Sederhana Antaradinhijabs tahun 2017
83

 

 

BULAN 
BARANG 
 TERJUAL 

HARGA  
PENJUALAN 

HARGA  
PEMBELIAN 

LABA 

Januari 47 2535000 2005000 530000 

Februari 96 7240000 6024000 1216000 

Maret 139 9185000 7276000 1909000 

April 149 9385000 7286000 2099000 

Mei 137 7735000 5740000 1995000 

Juni 127 10235000 8500000 1735000 

Juli 73 6110000 5072000 1038000 

Agustus 162 11915000 9732000 2183000 

September 335 19005000 14937000 4068000 

Oktober 961 52920000 41353000 11567000 

November 1313 72490000 56694000 15796000 

Desember 805 44490000 34825000 9665000 

TOTAL  4344 253245000 199444000 53801000 

 

Tabel 3.5  

Pembukuan Sederhana Antaradinhijabs tahun 2018
84

 

 

BULAN 
BARANG 
TERJUAL 

HARGA 
PENJUALAN 

HARGA 
PEMBELIAN 

LABA 

Januari 912 55905000 43268000 12637000 

Februari 760 46530000 35938000 10592000 

Maret 360 25500000 19200000 6300000 

April 526 36150000 27330000 8820000 

Mei 602 45550000 34180000 11370000 

Juni 594 57475000 43185000 14290000 

Juli 164 12440000 9644000 2796000 

Agustus 316 28850000 22015000 6835000 

September 391 42020000 32905000 9115000 

Oktober 170 18950000 14555000 4395000 

November 209 24425000 18455000 5970000 

Desember 474 53800000 38798000 15002000 

TOTAL 5478 447595000 339473000 108122000 
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Dari pemaparan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa total barang yang 

terjual  dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal tersebut berbanding 

lurus dengan laba yang diperoleh setiap tahunnya juga makin meningkat. 

2. Pemasaran 

Pemasaran disini sangat berperan untuk kemajuan bisnis 

Antaradinhijabs karena bisa meningkatkan penjualan yang ada. Dengan 

menggunakan media online maupun offline untuk mempromosikan 

produknya. Ada metode pemaaran yang sering digunakan oleh pebisnis pada 

umumnya, disini Antaradinhijabs menggunakan metode 4P (Price, Place, 

Product, and Promotion) yaitu sebagai berikut: 

a. Product (Produk) 

Di dalam strategi bauran pemasaran, produk merupakan unsur 

yang paling penting, karena dapat mempengaruhi strategi pemasaran 

lainnya. Tujuan utama dari produk adalah untuk dapat mencapai 

sasaran pasar yang dituju dengan meningkatkan kemampuan bersaing 

atau mengatasi persaingan.
85

 Sofian juga membagi produk menjadi tiga 

tingkatan, yaitu:  

1. Produk inti, yang merupakan inti atau dasar yang sesungguhnya 

dari produk yang ingin diperoleh atau didapatkan oleh seorang pembeli 

atau konsumen dari produk tersebut. Antaradinhijabs menawarkan 

produk berupa hijab dan busana untuk muslimah.  
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 Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 183. 
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2. Produk formal, yang merupakan bentuk, model, kualitas/mutu, 

merk, dan kemasan yang menyertai produk tersebut. Antaradinhijabs 

selalu mengamati gaya muslimah yang kekinian, sehingga selalu 

melakukan inovasi produk agar diminati oleh para muslimah modern. 

Juga kemasan yang selalu dibungkus rapi dengan plastik bening juga 

ada label Antaradinhijabs.  

3. Produk tambahan, adalah tambahan produk formal dengan 

berbagai jasa yang menyertainya, seperti pemasangan, pelayanan, 

pemeliharaan, dan pengangkutan secara cuma-cuma. Antaradinhijabs 

melakukan pelayanan secara ramah kepada pembeli agar bisa terus 

menjadi pelanggan tetap. Juga tambahan ongkos kirim jika 

menggunakan jasa ekpedisi bagi pembeli yang lokasinya jauh. 

b. Price (Harga) 

Sejumlah uang yang konsumen bayar untuk membeli produk 

atau mengganti hak milik produk.
86

 Oleh karena menghasilkan 

penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhi tingkat penjualan, 

tingkat keuntungan, serta share pasar yang dapat dicapai oleh 

pebisnis. 

Dalam penetapan harga perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung. Faktor 

yang mempengaruhi secara langsung adalah harga bahan-baku, biaya 

produksi, biaya pemasaran, adanya peraturan pemerintah dan faktor 
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lainnya. Faktor yang tidak langsung, namun erat hubungannya dalam 

penetapan harga, adalah harga produk sejenis yang dijual oleh para 

pesaing, pengaruh harga terhadap hubungan antara produk subtitusi 

dan komplementer, serta potongan untuk para penyalur dan 

konsumen. 

Oleh karena itu, Antaradinhijabs menetapkan harga yang 

terjangkau agar mampu mencapai dikalangan muslimah yang masih 

bersekolah atau bekerja.  Melihat barang yang ditawarkan juga 

merupakan kebutuhan pokok (primer). 

c. Promotion (Promosi) 

Berbagai kegiatan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan 

memperkenalkan produk pada pasar sasaran. Variabel promosi 

meliputi antara lain sales promotion, advertising, sales force, public 

relation, and direct marketing.
87

 

1. Advertising, yaitu semua bentuk presentasi nonpersonal dan 

promosi ide, barang, atau jasa oleh sponsor yang ditunjuk 

dengan mendapat bayaran. Advertising di Antaradinhijabs 

menggunakan jasa promote online serta mengadakan give 

away berupa barang atau uang. 
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 Manajemen Pemasaran, diakses dari  http://jurnal-sdm.blogspot.com/2010/01/konsep-bauran-

pemasaran-marketing-mix.html, pada tanggal 04 September 2018.  
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2. Sales Promotion, yaitu penawaran jangka pendek untuk 

mendorong keinginan mencoba atau pembelian produk dan 

jasa. Antaradinhijab menggunakan jasa endorse atau 

selebgram untuk menambah jumlah follower dan meingkatkan 

penjualannya. 

3. Public Relations and Publicity, yaitu berbagai program yang 

dirancang untuk mempromosikan dan/atau melindungi citra 

perusahaan atau produk individual yang dihasilkan. 

Antaradinhijabs memiliki akun bisnis di Instagram, Line dan 

Shoppe. 

4. Personal Selling, yaitu interaksi langsung antara satu atau 

lebih calon pembeli dengan tujuan melakukan penjualan. Hal 

ini yang paling dominan dilakukan di Antaradinhijabs dengan 

melakukan promosi secara langsung dari mulut ke mulut. 

5. Direct Marketing, yaitu melakukan komunikasi pemasaran 

secara langsung untuk mendapatkan respon dari pelanggan. 

Antaradinhijabs banyak menggunakan media sosial untuk 

mempromoikan produknya agar dikenal oleh masyarakat 

banyak, khususnya para muslimah yang suka online.  

d. Place (Tempat) 

Berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang 

dihasilkan/dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran. Tempat 
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meliputi antara lain saluran, cakupan, lokasi, inventaris, dan 

kendaraan.  

Produk mencapai pelanggan melalui saluran distribusi 

(distribution channel). Saluran disrtibusi adalah rangkaian perusahaan 

atau individu mana pun yang ikut serta dalam arus barang dan jasa 

dari produsen kepada pemakai akhir atau konsumen.
88

 

Disini tempat bisnis adalah kediaman Owner Antaradinhijabs 

namun belum membuka toko secara offline. Sedangkan untuk saluran 

distribusinya dilakukan secara langsung dari produsen ke konsumen. 

3. Operasional 

Dalam melakukan kegiatan operasional bisnis Antaradinhijabs 

terdapat 5 langkah dalam pengendalian produksinya yaitu: 

a. Perencanaan Produksi (Production Planning), yaitu menentukan 

jumlah sumber daya (bahan baku dan komponen lainnya) yang 

diperlukan sampai barang jadi.  

b. Rute, yaitu menetapkan urutan kegiatan yang harus dilaksanakan, 

siapa yang melaksanakan dan tempat pelaksanaan produksi. 

c. Penjadwalan, yaitu membuat penjadwalan yang menentukan berapa 

lama proses produksi dan kapan pekerja harus mengerjakannya.  
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E. Jerome. Mc Carthy & Wiliam D. Perreault, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: PT. Gelora 
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d. Pengiriman Perintah, yaitu memberikan perintah/ tugas tentang 

pekerjaan yang harus dilakukan dan batas waktu menyelesaikan 

pekerjaannya tersebut. 

e. Tindak Lanjut, yaitu meneliti masalah-masalah yang timbul dan 

menindaklanjuti jika memang ada.
89

 

Dari pemaparan diatas dapat kita ketahui bahwa dalam proses operasional 

sebuah bisnis diperlukan ketekunan dan persiapan agar bisa berjalan dengan baik 

tahap demi tahapnya. Antaradinhijabs berharap bisnis yang dirintisnya bisa 

makin berkembang kedepannya sertabisa membuka toko offline juga.  
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 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2013), 355. 
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BAB IV 

 ANALISIS DATA  

 

A. ANALISIS KINERJA INDUSTRI ANTARADINHIJABS 

Pada dasarnya industri bisnis yang dikembangkan oleh Antaradinhijabs 

adalah bentuk dari kewirausahaan. Dimana kewirausahaan oleh kebanyakan 

penulis diarikan sebagai sifat dan keahlian yang dimiliki oleh para pengusaha. 

Menurut salah satu sumber menyebutkan, bahwa kewirausahaan adalah 

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan bernilai dengan cara 

mengalokasikan waktu, tenaga, dan perhatian untuk menciptakan untuk 

menciptakan pembaruan, menanggung resiko keuangan dalam melakukan 

kegiatan tersebut, dan memperoleh ganjaran dari usaha itu.
90

  Telah diketahui 

bahwa dalam kegiatan bisnis/ wirausaha terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, 

seperti halnya keuangan, pemasaran maupun operasional. Berikut merupakan 

penjelasan dari ketiga kegiatan bisnis Antaradinhijabs, yaitu: 

1. Keuangan 

Sebagai pengusaha pemula, Antaradinhijabs memiliki modal yang 

terbatas dari uang tabungan milik owner dan keluarganya. Owner  

Antaradinhijabs  (Ellen) menyadari bahwa sebagai pengusaha pemula, dirinya 

belum memiliki pelanggan tetap maupun pemasukan rutin sehingga harus 

meminimalisir segala biaya yang ada. 
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Cara yang dilakukan diantaranya. memilih berjualan secara online, 

owner merangkap semua pekerjaan yang ada, serta bekerjasama dengan 

supplier kain maupun konveksi yang harganya bersaing.  Owner mengakui 

belum bisa mencatat keuangannya secara rutin dan rapi, karena keterbatasan 

waktu dan kurangnya kemampuan (skill) yang dimiliki. Juga masih 

bercampunya uang pribadi dan uang usaha. Hal ini merupakan kelemahan 

yang dimiliki Antaradinhijabs, namun untuk ke depannya owner berusaha 

bisa melakukan pencatatan yang lebih bagus lagi. 

Setelah penulis mengadakan wawancara, terdapat ringkasan 

pembukuan sedehana  yang dicatat owner tiap bulannya setelah itu diringkas. 

Sehingga diketahuilah perkembangan bisnis sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pembukuan Sederhana Selama 4 Tahun
91

 

TAHUN BARANG 

TERJUAL 

HARGA 

JUAL 

HARGA 

BELI 

LABA % LABA 

2015 874 35.555.000 26.662.000 8.893.000 25% 

2016 923 47.415.000 38.010.000 9.405.000 20% 

2017 4344 253.245.000 199.444.000 53.801.000 21% 

2018 5478 447.595.000 339473000 108.122.000 24% 

 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui, bahwa dari tahun ke tahun bisnis  

Antaradinhijabs mengalami peningkatan penjualan sehingga laba yang 

diperoleh juga meningkat. Namun untuk prosentasenya dari tahun ke tahun  
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tidak signifikan, ditahun kedua mengalami penurunan lalu di tahun ketiga 

meningkat kembali. Skema Peetumbuhan Laba dari tahun 2015-2018 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

 Pertumnbuhan Laba dari tahun 2015-2018 

 

 
 

Melihat gambar diagram sudah dapat kita ketahui bahwa industri 

Antaradinhijabs tiap tahunnya makin berkembang, terlihat dari Skema 

Pertumbuhan Labanya dari tahun 2015 sampai 2018 yang terus meningkat. 

2. Pemasaran 

Owner Antaradinhijabs  (Ellen) memasarkan produknya secara online ke 

media sosial, seperti: Line, Instagram, dan Shopee dengan nama  gerainya 

Antaradinhijabs. Dia menggunakan jasa endorse baik itu dari temannya sendiri 

atau selebgram untuk memperluas jangkauan konsumennya di seluruh 

Indonesia. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar endorse bermacam-

macam, jika memakai temannya sendiri cukup memberi hijab gratis sesuai 

permintaannya sedangkan  jika memakai selebgram bisa kena biaya mulai dari 
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Rp.100.000-Rp.800.000 dimana selebgram tersebut juga memiliki 

management layaknya artis pada umumnya. 

Owner berencana ingin membuka gerai (toko) jika memiliki modal 

cukup agar bisa menjangkau konsumen secara offline juga.  Karena selama ini 

konsumen offlinenya hanya dari kalangan saudara, tetangga atau teman 

dekatnya. Dalam kegiatan pemasaran Antaradinhijabs menganut pada Konsep 

Syariah dalam Variabel Bauran Pemasaran, yaitu: 

Gambar 4.2  

Konsep Syariah dalam Variabel Bauran Pemasaran
92

 

 

Berkualitas, sesuai        Kompetitif 

yang dijanjikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak zalim terhadap pesaing    Hindari promosi-promosi lain 

&tidak machiavelis     bohong & machiavelis 

 

 Dari gambar diatas dapat kita pahami bawa unus-unsur bauran pemasaran 

tersebut saling berkesinambungan. Para pengusaha harus menciptakan dari unsur 

bauran mana yang paling banyak digunakan atau kombinasi dari unsur-unsur 
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 Farid, Kewirausahaan Syariah, (Depok: Kencana, 2017), 293. 

PRODUK 

Tampilkan: 

Kualitas, Kemasan, Merek, 

Garansi, Keanekargaman 

PROMOSI 

Bauran Promosi: 

Iklan, Media, Copy, Waktu, 

Personal Selling, Pelatihan, 

Motivasi, Alokasi, Promosi 

Penjualan, Publikasi 

DISTRIBUSI 

Jenis Saluran/ Perantara, 

Lokasi/ Distributor Gudang, 

Transportasi/ Logistik, 

Tingkat Pelayanan 

HARGA 

Tampilkan: 

Kualitas, Kemasan, Merek, 

Garansi, Keanekargaman 
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tersebut sehingga volume penjualan tetap tinggi dan sesuai dengan sasaran pasar 

yang dituju. 

Yang pertama unsur Produk, diantaranya yang diperhatikan adalah 

kualitasnya harus sesuai yang dijanjikan. Disini Antaradinhijabs menggunakan 

bahan baku produksi dari kain jenis premium jadi kualitasnya puntak perlu 

diragukan. Selain itu ada merek, Antaradinhijabs merupakan bisnis online 

perseorangan yang masih 3 tahun berdiri sehingga masih belum bisa menyamai 

brand ternama. Lalu ada garansi, Antaradinhijabs tidak memberi garansi ke 

konsumen karena dilakukan pengecekan barang sebelum melakukan packing 

sehingga barang yang dikirim dipastikan tidak ada cacat. Selanjutnya ada 

keanekaragaman, Antaradinhijabs memiliki berbagai macam produk hijab, dress, 

shirt, dan skirt yang merupakan bagian inovasi produk. Yang terakhir ada 

kemasan, Antaradinhijabs menggunakan kantong plastik bening, serta dibungkus 

kembali dengan kresek yang bersablonkan Antaradinhijabs serta gretting card 

Antaradinhijabs seperti gambar berikut: 

Gambar 4.3  

Tas Kresek dan Gretting Card Antaradinhijabs 
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Yang kedua unsur Harga, sama seperti  halnya produk yang melihat sisi 

kualitas, kemasan, merek, dan keanekaragaman. Harga yang ditetapkan harus 

melihat semua sisi tersebut, yang terpenting adalah harga yang kompetitif.  

Maksudnya, harga yang ditawarkan Antaradinhijabs harus mampu bersaing di 

dalam industri online fashion. Disini Owner Antaradinhijbs sebisa mungkin 

meminimalisir biaya produksi sehingga harga jualnya bisa kompetitif sesuai 

sasaran pasar yang dituju. 

Yang ketiga adalah adalah Promosi, dengan segala bentuk bauran promosi 

yang digunakan. Pada bagian promosi ini, tidak dibenarkan jika seseorang 

melakukan promosi bohong dan bersikap machiavelis. Disini Machiavelis 

merujuk pada ilmuwan Italia bernama Niccolo Machiavelli dimana pemikirannya 

menyatakan bahwa raja atau pimpinan negara boleh berbuat apa saja asalkan 

tujuan bisa tercapai maka dengan demikian terjadilah het doel heilight de 

middeled (tujuan itu menghalalkan / membenarkan semua cara atau usaha).
93

 

Dimana dalam berbisnis Antaradinhijabs berusaha untuk menjadi pebisnis yang 

amanah dan memperhatikan kesesuaian kualitas produk dengan harga produk 

agar konsumen sanggup melakukan pembelian (tidak mementingkan keuntungan 

semata). 

Yang Keempat adalah Distribusi, dengan menggunakan saluran distribusi 

secara langsung/ tanpa perantara yang dilakukan Owner Antaradinhijabs dengan 

konsumennya. Disini yang perlu diperhatikan adalah tidak zalim terhadap 
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 Medusyam, “Pemikiran-Pemikiran Niccolo Machiavelli”, 

http://thepublicadministration.blogspot.com/2012/11/pemikiran-pemikiran-niccolo 

machiavelli.html, diakses pada 11 Desember 2018. 
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pesaing lain dan tidak machiavellis. Yang artinya Antaradinhijabs berusaha 

untuk bersaing sehat dengan para pebisnis lainnya, dengan cara tidak 

menjelekkan bisnis lain. Serta tidak machiavellis yang artinya tidak tamak atau 

tidak menghendel kegiatan bisnisnya sendiri namun juga dibantu oleh keluarga 

dan relasi bisnisnya.Dapat disimpulkan dalam menjalankan bisnis harus 

memperhatian keempat unsur tersebut. Dimana unsur-unsur itu mengacu pada 

pelaksanaan etika bisnis syariah.  

3. Operasional 

Dalam operasional bisnis Antaradinhijabs mencakup proses produksi, 

pengadaan barang, pembayaran sampai proses pengiriman barang. Proses 

produksinya menggunakan jasa menjahit yang dimiliki ibunya serta kerjasama 

dengan Konveksi Putri serta Supplier kainnya dari Toko Borobudur dan Toko 

Sinar Mas. Proses pengadaan barangnya  menggunakan sistem Ready Stock 

dan Pre Order (PO) untuk pengadaan barangnya. Sistem Ready Stock, barang 

yang dipesan sudah ada dan langsung siap kirim setelah konsumen 

menunjukkan bukti transfer. Sedangkan sistem Pre Order (PO), kurang lebih 3 

hari pemesanan setelah itu konsumen diharuskan untuk menunjukkan bukti 

transfer maka barang akan segera disiapkan dan dikirim.  

Antaradinhijabs menggunakan sistem Cost On Delivery (COD) atau 

bayar  ditempat dan Transfer untuk mekanisme pembayaran dan 

pengirimannya. Sistem Cost On Delivery (COD) ini Owner membatasi bagi 

konsumen yang minta diambil barangnya secara langsung sampai di Pazkul 

(kurang lebih 3km dari tempat tinggalnya) untuk wilayah Sidoarjo, serta 
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Kampus UINSA untuk wilayah Surabaya. Untuk waktunya ditentukan oleh 

owner. Sedangkan sistem Transfer untuk konsumen yang minta dikirim 

barangnya lewat JNE, TiKi, Pos Wahana maka dikenakan biaya ongkir 

(ongkos kirim) serta total belanjanya yang mesti dibayarkan dahulu, dengan 

menunjukkan bukti transfer ke owner.  

B. ANALISIS KINERJA INDUSTRI ANTARADINHIJABS DALAM 

PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

Penulis menggambarkan kesinambungan konsep Maqashid Syariah 

dengan bisnis Antaradinhijabs adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

 Skema Kinerja Industri Antaradinhijabs dengan Konsep Maqashid Syariah 
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Dari gambar skema diatas dapat dipahami bahwa kinerja industri 

Antaradinhijabs dalam hal Keuangan, Pemasaran, dan Operasional mendasarkan 

pada konsep Maqashid Syariah yakni Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta. 

Dimana penjelasannya sebagai berikut: 

1. Memelihara Agama (hifdzu din) 

Dalam perihal agama, setiap orang berhak untuk menentukan agamanya 

sendiri. Begitu juga yang dilakukan peneliti saat menanyakan perihal agama 

kepada owner, partner dan customer Antaradinhijabs. Ada beberapa kegiatan 

keagamaan yang dilakukan Ataradinhijabs yaitu: 

a. Shalat Jama’ah 

Shalat Jama’ah  merupakan shalat yang dilakukan secara bersama-

sama. Shalat jamaah bertujuan untuk menyatukan dan meng-kokohkan 

umat muslim dalam beribadah kepada Allah SWT.
94

 Disini owner  (Ellen) 

menceritakan terkadang melakukan shalat jama;ah bersama 

keluarganyasaat Maghrib di rumah, atau saat Idul Fitri dan Idul Adha di 

masjid. Hal tersebut dibenarkan oleh ibu dan kakak kandung dari owner 

Antaradinijabs.  

Relasi bisnis Antaradinhijabs, Ibu Kholifah selaku pemilik 

konveksi yang biasa diajak Antaradinhijabs kerjasama dalam 

memproduksi hijab dan pakaian. Serta ada Ibu Linarti selaku pegawai di 

Toko Borobudur sejak 2011 sebagai Pramuniaga dan Kasir. Mereka belum 
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IslamnyaMuslim.com, Pengertian Shalat Berjama’ah, 

http://www.islamnyamuslim.com/2013/01/makna-shalat-berjamaah.html, diakses 18 Desember 

2018 
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bisa menerapkan shalat jama’ah dalam kegiatan bisnisnya, tapi ada waktu 

istirahat yang cukup jika ingin melaksanakan ibadah secara bergantian.
95

 

Sedangkan customer Antaradinhijabs, yang terdiri dari 2 

Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu Mbak Widya dan Mbak 

Siska, sert seorang pegawai swasta yang bekerja di JNE yaitu Mbak 

Merlyta. Mereka juga masih belum bisa mengerjakan shalat jama’ah 

secara rutin dalam kehidupannya. Hanya pada waktu tertentu, seperti: 

shalat Tarawih Ramadhan, Shalat Jama’ah bersama Keluarga.
96

 

b. Melaksanakan  Rukun Islam 

Rukun Islam adalah lima tindakan dasar dalam Islam, dianggap 

pondasi bagi orang-orang beriman dan dasar kehidupan bagi orang 

Muslim.
97

 Terdapat 5 Rukun Islam,yaitu: Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa, 

dan Haji. Owner (Ellen) mengaku berusaha menjalankan Rukun Islam 

secara sempurna, ingin bisa melaksanakan haji nantinya. Pada bulan 

Maret lalu, owner bersyukur karena mampu memberangkatkan kedua 

orang tuanya Umrah. Dia pun berharap pada kesempatan berikutnya bisa 

mengerjakan Umrah bersama keluarganya. Owner juga belajar untuk 

menerapkan ibadah sunnah dalam rutinitasnya walau masih belum 

konsisten, seperti: Shalat Dluha dan Puasa Senin Kamis yang belum bisa 

rutin mengerjakan. 
98
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Relasi maupun customer Antaradinhijabs juga demikian, mereka 

berusaha mengerjakan kelima Rukun Islam dengan sempurna. Namun 

belum dapat melaksanakan Umrah maupun Haji. Jika ada rezeki berlebih 

mereka juga ingin melaksanakannya. 

c. Produk Antaradinhijbs sesuai Syariat 

Sebagai seorang muslimah, owner berpikir untuk memiliki bisnis 

yang sesuai dengan kebutuhan muslimah yang sesuai syariat. Sehingga 

dengan adanya bisnis Antaradinhijabs ini diharapkan para muslimah tidak 

kebingungan dalam membeli busana yang yang syar’i dan modern. Dalam 

menjalankan bisisnya, owner juga berusaha menerapkan sifat-sifat 

Rasulullah, seperti: Shiddiq (benar), Fathanah (cerdas), Amanah (jujur), 

dan Tabligh (perkataan baik).
 

Karena pada dasarnya keempat sifat 

tersebut diyakini owner jika diterapkan bisa membawa berkah 

tersendiri.
99

 

Relasi bisnis Antaradinhijabs berpendapat bahwa mereka suka 

bekerjasama dengan Antaradinhijabs karena menambah keuntungan usaha 

mereka juga, serta produknya sesuai syariat.
100

 

Para customer di Antaradinhijab berannggapan produk di 

Antaradinhijabs sudah sesuai syariat bahwa seorang Muslimah harus 

mengenakan pakaian yang menutup aurat. Disamping hal itu, mereka juga 

menyesuaikan budget yang dimiliki untuk bisa membeli.
101
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2. Memelihara Jiwa (hifdzu nafs) 
 

Umat beragama tentu saja menghargai Hak Asasi Manusia (HAM), 

dimana setiap manusia berhak mendapat perlindungan dalam kelangsungan 

hidup, kebebasan dan kemerdekaan yang tidak bisa diganggu gugat oleh 

siapapun. Sehingga Antaradinhijbs juga menghargain adanya HAM dalam 

bermasayarakat, seperti: 

a. Hak untuk Memilih 

Hak untuk memilih bermakna setiap warga negara bebas 

menentukan pilihan sesuai hati nuraninya.
102

 Hal ini dibenarkan oleh 

Owner  (Ellen) bahwa dirinya bebas melakukan kerjasama bisnis dengan 

Konveksi Putri dan Toko Borobodur. Serta dirinya bebas untuk kapan 

saja merespon customer, jika dirinya senggang maka akan merespon cepat 

(fast response) dan jika sibuk maka akan merespon lambat (slow reponse). 

Owner berusaha untuk bersikap ramah kepada semua relasi bisnis maupun 

customer-nya.
103

 

Para relasinya juga berhak memilih bekerjasama dengan siapa. 

Mereka mengaku senang bekerjasama dengan Antaradinhijabs karena 

owner orangnya ramah dan humoris. Tentunya Antaradinhijabs sering 

melakukan pembelian kain di Toko Brobudur maupun menjahitkan di 

Putri Konveksi.
104

 Begitu pula dengan customernya yang berhak untuk 
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membeli di busana dimana, termasuk memilih Antaradinhijabs. Mereka 

mengaku merasa puas dengan pelayanan yang diberikan Antaradinhijabs 

karena ramah saat merespon satu per satu customer-nya.
105

 

b. Hak untuk Berpendapat/ Berkomentar 

Hak untuk berpendapat/ berkomentar bermakna setiap warga 

negara berhak untuk menyampaikan semua pendapat/ komentarnya di 

dalam bermasyarakat.
106

 Owner disini membenarkannya, dengan 

memberikan kebebasan kepada para relasi dan customer-nya untuk 

memberikan pendapat/komentar untuk Antaradinhijbs. Tak terkecuali 

dengan keluarganya, yang ikut membantu owner dalam menjalankan 

bisnisnya juga ikut berkomentar jika ada yang perlu dibenahi di 

Antaradinhijabs. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk kemajuan 

bisnisnya kelak.
107

 

Relasinya, Bu Linarti sering memberikan komentarnya unttuk 

Antaradinhijabs mengenai jenis kain yang ada dan memberi tahu jika ada 

cacat pada kain saat berbelanja di Toko Borobudur. Sedangkan Bu 

Kholifah juga memberikan komentar mengenai model dan teknik 

pemotongan kainnya agar orderan dari Antaradinhijabs cepat 

terselesaikan oleh Putri Konveksi. 
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Ketiga customer Antaradinhijabs, yaitu Mbak Merlyta yang 

menyatakan tidak memberikan komentar secara rutin ke Antaradinhijabs, 

hanya jika terdapat kekurangan saja dalam produknya. Begitu pula 

dengan Mbak Widya tidak memberikan komentar secara rutin, jika punya 

keinginan saja. Sedangkan Mbak Siska mengaku tidak pernah mmberikan 

komentar secara langsung ke Antaradinhijabs tapi jika dia menyukai salah 

satu produknya maka dia akan merekomendasikan ke temannya. 
108

 

3. Memelihara Akal (hifdzu ‘aql)  

Sebagai umat beragama, kitadianjurkan senantiasa menjaga akal kita 

agar tetap sehat dan sesuai dengan segala aturan yang ada. Berikut 

merupakan bagian dari pemeliharaan akal yang dilakukan Antaradinhijbs, 

yaitu: 

a. Melakukan Inovasi Produk 

Owner (Ellen) ingin membekali dirinya dengan pengetahuan dan 

kemampuan wirausaha (entrepreneur) dengan rutin mengikuti dengan 

seksama materi kuliah yang diberikan di kampusnya. Dia juga mengikuti 

seminar-seminar tentang kewirausahaan (entrepreneurship), baik yang 

diadakan di dalam kampus atau di luar kampus.
109

 Hal tersebut dilakukan 

agar dirinya makin mahir dalam menjalankan usaha Antaradinhijabs. 

 Kemampuan yang telah dimiiki diaplikasikan dalam melakukan 

inovasi produk Antaradinhijabs. Owner melakukan inovasi produk setiap 

3 bulan sekali selalu ada produk baru yang dirilis. Karena mengikuti 
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perkembangan style terkini. Desain produknya terinsipirasi pada gaya 

para selebgram dengan memberi sentuhan sedikit berbeda 

(memodifikasinya). Namun tidak menutup kemungkinan jika ada inspirasi 

bisa lebih cepat waktu mendesainnya.  

Pihak Toko Borobodur dan Putri Konveksi senang jika bisa terus 

bekerjasama dengan Antaradinhijabs selama masih menggeluti bidang 

yang sama. Bu Linarti selalu menawarkan bila ada kain jenis baru yang 

datang kepada Antaradinhijabs barangkali berminat untuk dijadikan 

bahan untuk produk. Sedangkan untuk restock kain tidak pasti yang 

datang jenis kain yang mana, tapi setiap hari ada saja kain yang datang. 

Sehingga pihak Antaradinhijabs juga selalu berkordinasi dengan pihak 

Toko Borobudur.  Sedangkan Bu Kholifah hanya mengerjakan jahitan 

sesuai model yang diinginkan oleh Antaradinhijabs.
110

 

Ketiga customer Antaradinhijabs mengaku suka dengan produk 

Antaradinhijabs karena modelnya yang mengikuti trend terkini 

dikalangan muslimah muda. Ketiga customer ini juga sudah mengenal 

owner dengan baik. Mbak Merlyta dan Widya biasanya beli secara 

langsung, kalau Mbak Merlyta karena lokasi rumahnya berdekatan dengan 

Antradinhijabs sedangkan Mbak Widya teman kuliah sejurusan.. 

Sedangkan Mbak Siska biasa memesan melalui Chat Line dan mengambil 

barangnya dengan COD.
111
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b. Keinginan untuk membuka Toko/ Secara Offline 

Antaradinhijabs sangat berharap untuk bisa memiliki toko atau 

secara offline juga, namun saat ini belum bisa terwujud dikarenakan 

keterbatasan biaya yang ada. Karena untuk memiliki toko diperlukan 

biaya untuk mendirikan atau sewa tempat yang biasanya membutuhkan 

dana besar kurang lebih 25juta/ tahun. Belum lagi biaya gaji untuk 

mempekerjakan pegawai di toko, kurang lebih membutuhkan 1,5jt per 

orang-nya. Mungkin untuk planning membuka toko dimaksimalkan saat 

sudah lulus kuliah.
112

 

Menurut ketiga customer Antaradinhijabs sudah bagus menggunakan 

sistem online karena jamannya sekarang sudah serba digital, kalau ke 

depannya mau membuka secara offline ya sangat mendukung agar bisa 

menjangkau konsumen yang tidak bisa berinteraksi secara online.
113

 

4. Memelihara Keturunan (hifdzu nashab)  

Sebagai umat beragama, kita diperintahkan untuk menjaga keuntuhan 

keluarga dan keturunan kita. Dimana hal tersebut merupakan bentuk menjaga 

amanah yang Allah SWT berikan. Berikut merupakan bentuk memeihara 

keturunan (hifdzu nashab) yaitu: 

a. Membantu Ekonomi Keluarga 

 Islam sangat mengormati hak-hak manusia, diantaranya 

menghormati hak manusia untuk membentuk sebuah keluarga dan 

mendapatkan keturunan. Tak hayal Owner Antaradinhijabs bersyukur 
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telah memiliki keluarga yang utuh dan solid, karena mau diajak untuk 

berbagi tugas. Sehingga dia tidak perlu lagi merekrut karyawan untuk 

membantu mengelola usahanya. Mengenai masalah upah, owner tidak 

memberikan upah secara kontan berupa uang. Namun dia membantu 

untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, seperti membelikan lauk, 

membelikan sabun, membayar tagihan listrik, membeli beberapa 

perabotan dan lainnya. Owner merintis usaha ini bertujuan untuk 

meringankan dan membahagiakan kedua orang tuanya. Melihat 

perkembangan zaman yang semakin canggih dengan teknologi yang ada 

maka Owner tetap ingin melanjutkan dan mengembangkan bisnis 

Antaradinhijabs tidak hanya di bidang fashion wanita tapi juga pria 

dengan nama usaha yang berbeda nantinya. Karena menurutnya 

pekerjaan menjadi wirausahawan ini sangat fleksibel untuk dijalani.
114

 

 Hal tersebut juga dilakukan oleh para relasinya, dimanmereka 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya. Sedangkan 

customernya pun sebagai pelajar juga sebisa mungkin mengatur 

keuangannya, agar yang diberi orang tua bisa mencukupi kebutuhannya. 

b. Mewariskan Bisnis 

 Owner Antaradinhijabs berkeinginan untuk terus mengembangkan 

bisnisnya, jika nanti sudah berkeluarga dan memiliki keturunan. Bukan 

tidak mungkin untuk mewariskan bisnisnya tersebut.  Begitu pula 

menurut para relasi bisnis Antaradinhijabs. Ibu Linarti memaparkan 
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bahwa pemilik dari Toko Borobudur adalah orang Cina masih generasi 

pertama, kemungkinan nanti usahanya akan diwariskan ke anaknya.

 Mungkin saja kerjasama dengan Antaradinhijabs juga akan tetap 

berlanjut . Mengenai masalah pemilik yang melatih anaknya untuk 

berwirausaha sama seperti beliau, Bu Linarti kurang mengetahui. Jika 

masalah  pelatihan untuk karyawan di Toko Borobudur itu ada, latihan 

untuk mengukur dan memotong kain, serta berhitung agar cekatan dalam 

melayani pembeli baik saat menjadi pramuniaga atau kasir.
115

 

 Sementara itu, Ibu Kholifah mengaku ingin mewariskan usahanya 

ke anak-anak nanti agar bisa terus menjalin kerjasama dengan 

Antaradinhijabs. Dimana beliau membatasi untuk minimal orderan yang 

diterima adalah 50 potong. Beliau melatih kedua anaknya, Putri anak 

pertamanya SMA kelas X diajari menjahit sedikit-sedikit tapi itu tidak 

rutin, tergantung kemauannya. Serta Jenny anak keduanya SD kelas 3 

sudah mau belajar sendiri untuk menjahit. Memang tidak dapat 

dipungkiri bahwa kegemaran orang berbeda-beda, terlihat dari kelakuan 

kedua anaknya. Sepertinya yang gemar menjahit seperti bu Kholifah 

adalah Jenny.
116

 

 Disini sebagai customer, Mbak Merlyta pernah menyarakan temen 

kampusnya untuk membeli produk-produk Antradinhijabs karena 

memang bahannnya bagus, recomended, dan pelayanan dari owner juga 

ramah. Produk yang dibelinya di Antradinhijabs, alhamdulillah sampai 
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sekarang masih dipakai. Hal tersebut juga serupa dilakukan oleh Mbak 

Siska. Dia juga menyarankan temen sekolahnya dulu untuk membeli 

produk Antradinhijabs, menurutnya bahannnya bagus, kekinian 

modelnya, dan pelayanannya baik. Serta hijab yang dibelinya masih 

dipakai sampai sekarang. Lain halnya dengan Mbak Widya, dia baru 

menyarankan jika ada yang bertanya mengenai produk Antaradinhijabs. 

Dia mengaku juga masih memakai hijab yang dibelinya di 

Antaradinhijabs. Mereka tidak memungkiri jika Antaradinhijabs bisa 

tetap bekembang sampai nanti, mungki keturunannya juga menggunakan 

produk syang sama.
117

 

5. Memelihara Harta (hifdzu mal) 
 

Harta pada dasarnya kebutuhan mendasar bagi manusia, Islam juga 

menghormati harta milik kaum Muslimin terutama bagi golongan yatim 

piatu, dhuafa  dan lainnya. Sebagaimana bagian dari memeliha harta (hifdzu 

mal) adalah sebagai berikut: 

a. Bersedekah 

Seharusnya sebagai kaum Muslimin yang berkecukupan, kita mau 

untuk mensedahkan sedikit harta kita kepada orang yang membutuhkan. 

Begiu pula dengan Owner Antaradinhijabs (Ellen) menerapkan untuk 

bersedekah secara rutin sebagai wujud syukur atas melimpanya rezeki 

yang diberikan Allah SWT lewat usaha yang dijalankannya. Semula dia 

cuma sedekah ala kadarnya di Yatim Mandiri, namun seiring berjalannnya 
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waktu. Dia belajar untuk bersedekah rutin setiap bulan Rp.50.000. 

sehingga dia menjadi donatur tetap. Dan sudah berjalan sejak Desember 

2017 Elen menambah jumlah sedekahnya menjadi Rp.100.000. Dia 

beranggapan bahwa sedekah akan membuka pintu rezeki. Karena nilai 

sedekah kita akan diganti lebih banyak lagi oleh Allah SWT . 

b. Memperbanyak Jaringan maka Memperbanyak Rezeki 

Antaradinhijabs ingin memperbanyak pelanggan serta melakukan 

promosi-promosi melalui sosial media maupun secara langsung. Melalui 

sosial media dengan melakukan  promote di akun selebgram dan akun-

akun publik, misal: di instastory, hijabindokece.otd, 

muslimahuinsa_update, dan masih banyak lagi. Sedangkan secara 

langsung dengan mulut ke mulut (Mouth To Mouth), promosi ini dirasa 

sangat ampuh karena diriview langsung oleh pembeli yang sudah 

mengenakan produk Antaradinhijabs lalu menyebar luaskan ke rekan-

rekannya. Antaradinhijabs sudah pernah melakukan pengiriman ke manca 

negara, seperti: Malaysia dan Hongkong karena ingin mengembangkan 

bisnis ke manca negara (memiliki reseller disana) karena tingkat 

konsumsi disana dirasa cukup tinggi. Kendalanya jika ke manca negara 

tidak ada ekspedisi yang murah dan mudah untuk digunakan sehingga 

berharap kedepannya ada ekspedisi yang demikian.
118

 Owner berharap 

dengan luasnya jaringan yang dimiliki makan makin banyak pula rezeki 

yang diperoleh. 
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Mengenai soal kerjasama Toko Borobudur dengan Antaradinhijabs 

berkenaan dengan harta. Menurut Ibu Linarti, sistemnya setiap hari setor 

pendapatan toko ke Pemilik Toko. Pemilik Toko biasa datang ke toko 

setiap sore, karena kalau pagi datang ke cabangnya yakni Sinar Emas. 

Sehingga keuntungan toko kurang mengetahui, yang pasti setiap relasi 

yang ada (termasuk Antaradinhijaba) memberikan keuntungan untuk 

Toko Borobudur. Sedangkan untuk masalah menambah Modal Kerja 

dilkukan dengan menambah SDM . Menambah pegawai jika menjelang 

Ramadhan  (diperkejakan selama 1bulan). Serta membuka lowongan baru 

jika ada karyawan yang keluar, karyawannya berjumlah sekitar 50 orang 

itu untuk 2 toko. Gajinya sekitar 2 juta / bulan. 
119

 

Kalau menurut relasi kedua, yaitu Ibu Kholifah mengenai 

keuntungan kerjasama dengan Antaradinhijabs tidak pasti. Namun beliau 

memperkirakan keuntungan bersihnya kurang lebih 3.000.000 per bulan. 

Antaradinhijabs selalu menjahitkan di Konveksi Putri untuk menyediakan 

stok produknya.Lalu berbicara tentang menambah Modal Kerja, Ibu 

Kholifah berniat menambah karyawan (SDM) agar bisa merekap semua 

orderan yang ada. Terdapat beberapa relasi bisnis Konveksi Putri ini, 

seperti: Antaradinhijabs, agen handuk, toko baju Pak Arman dan lainnya. 

 Konveksi Putri menerapkan jam kerja pukul 07.30-16.30, ada 

istirahat 1 jam. Jika tanggal merah libur. Sistem gajinya sebulan dua kali, 

setiap tanggal 1 dan 15. Sistem kerjanya borongan, upahnya relatif 
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ongkos jahitan, seperti: order jahitan 15.000 maka pegawai memperoleh 

10.000 dan pemilik memperoleh 5.000. Pendapatan yang diterima pemilik 

merupakan pendapatan kotor.Konveksi Putri ini juga memiliki Asset 

Tetap, antara lain: 6 mesin jahit, 2 mesin obras benang 5, 3 mesin obras 

benang 4, 1 mesin neci, dan 1 mesin jahit lipatan (overdesk). 
120

 Setiap 

pengusaha pasti ingin memajukan usahanya sama seperti yang dilakukan 

kedua relasi Antaradinhijabs dengan menambah jaringan. 

c. Harga yang Kompetitif 

Menurut ketiga customer Antaradinhijabs yang telah 

diwawancarai, mereka melakukan pembelian di Antradinhijabs jika suka 

dengan modelnya dan menyesuaikan budget yang dimiliki. Serta harga 

yang ditawarkan Antaradinhijabs yang relatif sesuai dengan kualitas 

produknya yang bagus. 
121

 Dalam Islam kita senantiasa diperintahkan oleh 

Allah untuk bertaqwa dan berbuat kebaikan, sebagaimana surah Al-Hasyr 

(59) ayat 18 berikut: 

 

 َ َ ۚ إِنه اللَّه َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ مَا قَدهمَتْ لِغَدٍ   وَاتهقوُا اللَّه خَبيِرٌ  ياَ أيَُّهَا الهذِينَ آمَنوُا اتهقوُا اللَّه  

ٌَ بمَِا تعَْمَلوُن   

“Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan  bertaqwalah kepada Allah. 

Sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
122
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Dari ayat diatas, dapat kita pahami bahwa sebagai umat Muslim 

hendaknya kita selalu bertaqwa kepada Allah SWT dan berbuat baik, 

karena seluruh amalan kita akan dipertanggungjawabkan di akhirat nanti. 

Owner Antradinhijabs mengupayakan untuk bersikap baik terhadap 

seluruh relasi dan customer-nya, salah satunya dengan cara meminimalisir 

segala biaya yang ada sehingga harga yang di tawarkan pun bisa 

terjangkau oleh customer muslimahnya.   

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kinerja Industri Antaradinhijabs dinilai sudah menerapkan prinsip 

Maqashid Syariah namun belum sempurna. Hal tersebut terlihat dari kinerja 

bisnisnya baik dalam Keuangan, Pemasaran dan Operasionalnya yang 

menyesuaikan 5 asas pokok Maqashid Syariah, yakni: 

1. Memelihara Agama (hifdzu din) 

Owner (Ellen) mengaku berusaha menjalankan Rukun Islam secara 

sempurna, ingin bisa melaksanakan haji nantinya. Dia juga belajar untuk 

menerapkan ibadah sunnah dalam rutinitasnya walau masih belum 

konstan, seperti: shalat Dluha dan puasa Senin Kamis yang belum bisa 

rutin mengerjakan. Hal tersebut juga diterapkan oleh keluarga Ellen juga 

yang membantu usahanya. Owner juga berusaha menerapkan sifat-sifat 

Rasulullah dalam kegiatan usahanya, seperti: Shiddiq (benar), Fathanah 

(cerdas), Amanah (jujur), dan Tabligh (perkataan baik). Relasi maupun 

pelanggannya juga demikian, senantiasa mengerjakan kewajiban sebagai 

umat beragama. 

2. Memelihara Jiwa (hifdzu nafs) 

Owner membuat rutinitas untuk belanja (shopping) paling tidak 

sebulan 2 kali dan liburan ke tempat wisata paling tidak setiap semester 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

kali, baik itu bersama keluarga atau teman. Hal ini dilakukan agar tidak 

merasa jenuh dan bosan dengan rutinitas yang dijalankannya, yakni 

sebagai mahasiswi juga pengusaha. Owner berusaha bersikap ramah dan 

menerima komentar customer untuk kemajuan bisnis Antaradinhijabs. 

Relasinya juga senang bekerjasama dengan Antaradinhijabs karena owner 

orangnya ramah dan humoris. Begitu pulapelanggannya merasa puas 

dengan pelayanan Antaradinhijabs. 

3. Memelihara Akal (hifdzu ‘aql) 

Owner (Ellen) ingin membekali dirinya dengan pengetahuan dan 

kemampuan wirausaha (entrepreneur) dengan rutin mengikuti dengan 

seksama materi kuliah yang diberikan di kampusnya. Dia juga mengikuti 

seminar-seminar tentang kewirausahaan (entrepreneurship), baik yang 

diadakan di dalam kampus atau di luar kampus. Owner melakukan inovasi 

produk setiap 3 bulan sekali selalu ada produk baru yang dirilis. Karena 

mengikuti perkembangan style terkini. Desain produknya terinsipirasi 

pada gaya para selebgram dengan memberi sentuhan  sedikit berbeda 

(memodifikasinya).  

Relasi Antaradinhijabs akan terus melakukan kerjasama selama 

menggeluti bidang yang sama, demi kemajuan bisnis masing-masing. 

Begitu juga para Customer Antaradinhijabs akan melakukan pembelian 

lagi jika model yang ditawarkan mengikuti trend  terkini dan harganya 

sepadan. 
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4. Memelihara Keturunan (hifdzu nasab) 

Owner Antaradinhijabs (Ellen) bersyukur telah memiliki keluarga 

yang utuh dan solid, karena mau diajak untuk berbagi tugas. Sehingga dia 

tidak perlu lagi merekrut karyawan untuk membantu mengelola usahanya. 

Melihat perkembangan zaman yang semakin canggih dengan teknologi 

yang ada maka Owner tetap ingin melanjutkan dan mengembangkan 

bisnis Antaradinhijabs dengan membuka toko atau secara offline juga. 

Relasi Antaradinhijabs bermaksud untuk mewariskan usahanaya 

kepada anak-anak mereka untuk dikelola, sehingga kerjasamanya pun 

tetap terjalin sampai nanti. Begitu pula yang dilakukan Customer 

Antaradinhijabs yang merekomendasikan produk Antaradinhijabs yang 

disukai, kepada teman-teman atau sanak saudaranya. 

5. Memelihara Harta (hifdzu mal) 

Owner Antaradinhijabs (Ellen) menerapkan untuk bersedekah 

secara rutin  sebagai wujud syukur atas melimpanya rezeki yang diberikan 

Allah SWT lewat usaha yang dijalankannya. Selain iu juga dibarengi 

dengan kerja keras dalam membangun bisnis, dengan melakukan banyak 

promosi lewat sosial mediamaupun secara langsung.  

Keuntungan materi yang dirasakan Relasi Antaradinhijabs tidak 

tahu pasti, karena melihat jenis kain yang dibeli maupun tingkat kesulitan 

untuk menjahitnya. Namun yang diarasakan adalah sama-sama 

diuntungkan baik pihak Relasi maupun pihak Antaradinhijabs. Sedangkan 
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untuk Customer yang membeli produk di Antaradinhijabs menyesuaikan 

model yang diinginkan dengan budget yang dimiliki.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Industri Bisnis 

Syariah “Antaradinhijabs”  Sidoarjo ada beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan sebagai masukan untuk memberikan saran-saran untuk 

kebaikan dan kemajuan “Antaradinhijabs” adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Industri Bisnis Syariah “Antaradinhijabs”  Sidoarjo. 

Bagi Industri Bisnis Syariah “Antaradinhijabs”  diharapkan untuk 

beristiqomah dalam menerapkan prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam 

kinerja/ kegiatan bisnisnya. Karena bisnis yang dilakukan dengan 

berpedoman pada prinsip-prinsip Maqashid Syariah akan menciptakan 

kemashlahatan bagi pemiliknya maupun orang lain, seperti: karyawan, 

relasi, dan pelanggan.  

2. Bagi Pihak Peneliti Selanjutnya  

Pembahasan mengenai analisis kinerja industri Antaradinhijabs 

dalam perspektif maqashid syariah dalam skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga penulis mengharapkan kekurangan yang ada 

dapat digunakan sebagai kajian untuk peneliti berikutnya dan dapat 

melengkapi keurangan yang berkaitan dengan industri bisnis syariah 

tersebut.  
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